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MOTTO 

                                 

Dan Sempurnakanlah Takaran Apabila Kamu Menakar, Dan Timbanglah 

Dengan Neraca Yang Benar. Itulah Yang Lebih Utama (Bagimu) Dan Lebih 

Baik Akibatnya. (Q.S Al- Isra’ : 35).
*
 

 

 

 

 

 

  

                                                           
* Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: Sygma Examedia Arkanleema, 2009), 517. 
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ABSTRAK 

Nanik Sumiatiningsih, 2020: Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Bagi Anak Berkebutuhan Khusus (Tunarungu) Di Sekolah Luar 

Biasa Sinar Harapan 2 Kademangan Kota Probolinggo Tahun 2019-2020. 

 

 Evaluasi pembelajaran ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

pendidik bisa mencapai tujuan yang diinginkan. Anak tunarungu ini memiliki 

keterbatasan dalam berbicara dan mendengar. Sehingga dalam proses 

pembelajaran maupun pelaksanaan evaluasi pembelajaran terdapat kesulitan 

dalam menilai dan berkomunikasi. Menurut peneliti permasalahan tersebut 

menarik untuk dikaji lebih lanjut dalam sebuah pokok masalah. 

Fokus penelitiannya adalah (1) bagaimana pelaksanaan penilaian sikap 

siswa mata pelajaran PAI bagi anak tunarungu di SLB Sinar Harapan 2 

Kademangan Kota Probolinggo tahun pelajaran 2019/2020? (2) bagaimana 

pelaksanaan penilaian pengetahuan siswa mata pelajaran PAI bagi anak tunarungu 

di SLB Sinar Harapan 2 Kademangan Kota Probolinggo tahun pelajaran 

2019/2020? (3) bagaimana pelaksanaan penilaian keterampialan siswa mata 

pelajaran PAI bagi anak tunarungu di SLB Sinar Harapan 2 Kademangan Kota 

Probolinggo tahun pelajaran 2019/2020?. 

Adapun tujuan penelitiannya (1) untuk mendeskripsikan pelaksanaan 

penilaian sikap siswa mata pelajaran PAI bagi anak tunarungu di SLB Sinar 

Harapan 2 Kademangan Kota Probolinggo tahun pelajaran 2019/2020 (2) untuk 

mendeskripsikan pelaksanaan penilaian pengetahuan siswa mata pelajaran PAI 

bagi anak tunarungu di SLB Sinar Harapan 2 Kademangan Kota Probolinggo 

tahun pelajaran 2019/2020 (3) untuk mendeskripsikan pelaksanaan penilaian 

keterampilan siswa mata pelajaran PAI bagi anak tunarungu di SLB Sinar 

Harapan 2 Kademangan Kota Probolinggo tahun pelajaran 2019/2020. 

Metode yang dipakai adalah penelitian kualitatif. Pendekatannya yaitu 

pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Keabsahan datanya mengunakan 

triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 

Penelitian ini memperoleh kesimpulan (1) pelaksanaan penilaian sikap 

siswa mata pelajaran PAI ada 4 teknik yaitu observasi, penilaian diri, antar teman, 

dan jurnal, tapi lebih ditekankan pada penilaian diri, dan antar teman. 2) 

Pelaksanaan penilaian pengetahuan siswa mata pelajaran PAI terdapat faktor 

penghambat yaitu covid dan penggunaan bahasa isyarat. Ada 3 teknik 

pengetahuan yaitu tes tulis, lisan, penugasan. (3) Pelaksanaan penilaian 

keterampilan siswa mata pelajaran PAI ditekankan pada praktek, kendala 

pelaksanaannya di bahasa. Penilaian portofolio di masa pandemi menggunakan 

media sosial. Interaksi dalam sistem pembelajaran menggunakan bahasa isyarat, 

lisan, gerak bibir, dan tulisan.  

  

Kata Kunci : Pelaksanaan, Evaluasi Pembalajaran, Anak Berkebutuhan 

Khusus 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Evaluasi pembelajaran terdapat dalam pembelajaran yang dimana 

evaluasi ini biasa menggunakan dengan istilah tes, pengukuran, asesmen, dan 

evaluasi sendiri yang sering digunakan secara tumpang tindih. Dalam evaluasi 

pembelajaran juga tentang keberhasilan pembelajaran dimana menjadi hasil 

pembelajaran yang sudah diterima siswa selama proses belajar mengajar
1
. 

Evaluasi pembelajaran dilakukan secara terus menerus di akhir 

pelajaran maupun ketika UTS dan UAS. Evaluasi ini di bagi menjadi dua 

yaitu evaluasi proses dan evaluasi hasil. Evaluasi proses dilakukan melalui 

pengamatan siswa di kelas. Sedangkan evaluasi hasil melalui pemberian tes 

berupa tertulis maupun lisan dan hasil tes tersebut dianalisis dalam bentuk 

laporan penilaian portofolio.
2
  

Evaluasi ini terdapat penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan, 

dimana penilaian sikap ini adalah untuk mengetahui perilaku spiritual dan 

sosial peserta didik dalam kehidupan sehari di dalam dan di luar kelas sebagai 

hasil pendidikan.
3
 Penilaian pengetahuan adalah untuk mengetahui 

penguasaan peseerta didik yang meliputi pengetahuan faktual, konseptual, 

                                                           
1
 Moh. Sahlan, Evaluasi Pembelajaran Panduan Praktis Bagi Pendidik dan Calon Pendidik, 

(Jember: STAIN Jember Press, 2015), 3. 
2
 Hendika Sari Dyah Indra Putri, “Pelaksanaan Pembelajaran Dengan Pendekatan Problem Based 

Learning (Pbl) Bagi Siswa Tunagrahita Ringan Kelas Viii SMPLB Di SLB Tegar Harapan 

Sleman Yogyakarta”, Jurnal Pendidikan Luar Biasa”, (April, 2016), 9. 
3
 Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar Dan Menengah Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, 

Panduan Penilaian SDLB, SMPLB, DAN SMALB, (Jakarta: Oktober 2016), 7. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

2 

 

maupun prosedural serta kecakapan berpikir tingkat rendah dan tinggi.
4
 

Sedangkan penilaian keterampilan adalah untuk mengukur pencapaian 

kompetensi siswa terhadap kompetensi dasar pada KI-4.
5
  

Jadi evaluasi pembelajaran merupakan komponen dan tahapan yang 

harus ditempuh seorang pendidik dalam mengetahui keefektifan pembelajaran 

serta supaya mengetahui proses, hasil dan isi kurikulumnya bisa mencapai 

tujuan yang diinginkan. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pasal 58 ayat 1 didalamnya menjelaskan bahwa 

evaluasi hasil belajar peserta didik dilakukan oleh pendidik untuk memantau 

proses, kemajuan, dan perbaikan hasil belajar peserta didik secara 

berkesinambungan.
6
 

Seorang pendidik dalam melaksanakan evaluasi biasanya dikenal dua 

teknik evaluasi pembelajaran yaitu teknik tes dan teknik non-tes. Selain itu 

juga terdapat jenis-jenis evaluasi pembelajaran dimana dikelompokkan 

menjadi 4 yaitu evaluasi formatif, sumatif, penempatan, dan diagnostik.
7
 

Dalam Al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang dapat dikaitkan dalam 

pengertian dan teknik evaluasi seperti al bala’ yang ada dalam surah Al-

Baqarah ayat 155 yang berbunyi: 

                                                           
4
 Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar Dan Menengah, 9. 

5
 Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar Dan Menengah, 13. 

6
 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran: Prinsip, Teknik, Prosedur, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2009), 45. 
7
 Nahjiah Ahmad, Buku Ajar Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: INTERPENA Yogyakarta, 

2015), 25. 
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Artinya : “Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan, 

kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan 

sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang sabar”. (QS. 

Al Baqarah ayat: 155) 

 

Ayat tersebut merinci bahan ujian (materi evaluasi) yaitu terdiri dari 

ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Hal yang 

demikian merupakan contoh dari evaluasi jenis tes, maka hanya orang-orang 

yang sabarlah yang bisa keluar dan lulus dari ujian tersebut. Seperti halnya 

anak-anak yang memiiki keterbatasan, sebagai contoh anak yang tunarungu 

berarti ia tidak bisa mendengar dan juga tidak bisa berbicara layaknya orang 

normal tapi ia bisa berbicara dan mengekspresikan bahasa tubuhnya dengan 

bahasa isyarat. 

Hari demi hari seorang anak yang memiliki keterbatasan dalam dirinya 

melewati dengan bahasa isyarat agar bisa berkomunikasi dengan teman sebaya 

dan keluarganya. Seperti yang ada di Desa Clarak Kecamatan Leces 

Kabupaten Probolinggo terdapat keluarga yang keturunannya miliki 

keterbatasan dalam berbicara dan mendengar (tunarungu), akan tetapi ia tetap 

menerima pendidikan layaknya orang normal. Anak itu kerap disapa “Dela”, 

ia bersemangat dalam menempuh pendidikan, menerima pelajaran, dan 

didikan di sekolah formal maupun informal dengan dukungan keluarga dan 

teman-temanya.
8
  

                                                           
8
 Observasi pada tanggal 18/11/19 
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Keterbatasan yang dialami seorang anak adalah tugas seorang pendidik 

untuk mengembangkan kemampuan yang ada di dalam dirinya. Bila kebiasaan 

berpikir dan bertindak dimaknai sebagai sikap siswa dalam memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan materi belajar, berarti ranah afeksi dan 

psikomotor mendapat porsi yang cukup dalam proses pembelajaran. 

Sementara jenis-jenis tes objektif dengan pilihan ganda tetap dapat digunakan, 

namun format-format penilaian yang lebih banyak menggambarkan 

pemahaman dan sikap pada setiap masalah harus lebih banyak digunakan. 

Untuk itu Budimansyah (2002) berkenaan dengan penggunaan kurikulum 

berbasis kompetensi memperkenalkan model pembelajaran dan penilaian 

berbasis portofolio. Penilain ini berwujud pengetahuan (kognitif), 

keterampilan (skill), maupun nilai dan sikap (afektif).
9
 

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang di dalamnya 

mengajarkan sesuai Al-Qur’an dan Hadits. Selain itu Al-Qur’an dan Hadits 

juga menjelaskan perilaku sehari-hari dalam kehidupan yang dimana terdapat 

seorang anak, remaja, dan orang tua. Masa anak-anak atau remaja merupakan 

masa yang subur dan harus menerima pendidikan yang layak serta lebih 

terarah kedalam jiwa. Di Indonesia terdapat banyak anak yang masing-masing 

memiliki kekurangan dan kelebihan tersendiri, seperti anak yang berkebutuhan 

khusus juga harus diperhatikan dan mendapatkan pendidikan layaknya anak 

normal serta mendapatkan penanganan khusus untuk meningkatkan kualitas 

hidup sebagai bekal dalam menghadapi masa depannya.  

                                                           
9
 Budiyanto, Pengantar Pendidikan Inklusif Berbasis Budaya Lokal, (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2017), 173-174. 
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Pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus dari segi materi sama, 

akan tetapi ada penyederhanaan materi karena pendidik harus menyesuaikan 

dengan kebutuhan siswanya. Perencanaan pembelajaran untuk anak 

berkebutuhan khusus ada 3 hal yang harus dipenuhi yaitu: (1) adanya 

assesmen. (2) PPI (Program pembelajaran individual). (3) RPP modifikasi 

pembelajaran untuk ABK yang mempunyai kemampuan tinggi dan sedang 

yang belajar bersama dengan anak regular.
10

 

Anak berkebutuhan khusus memiliki berbagai macam klasifikasi 

seperti tunanetra, tunarungu, tunagrahita, dan tunadaksa. Anak tunarungu ini 

juga memiliki keunikan dalam berkomunikasi. Dimana anak yang demikian 

sangat pintar dalam berkomunikasi dengan bahasa isyarat, gerakan tubuh atau 

yang lainnya. Sehingga dalam kesehariannya dapat berkomunikasi dengan 

baik dengan guru, teman, keluarga maupun masyarakat.  

Seperti yang ada disekolah SLB Sinar Harapan Kademangan ini 

memiliki tiga klasifikasi anak yang berkebutuhan khusus yaitu tunarungu, 

tunadaksa, dan tunagrahita. Anak yang berkebutuhan khusus harus menerima 

pendidikan yang mereka butuhkan dari seorang pendidik. Menjadi pendidik 

harus memahami karakter dan batas-batas faktor anak yang berkebutuhan 

khusus seperti fisik mereka, sosial dan kematangan psikologis, latar belakang 

dari keluarganya dan yang lainnya.
11

 Jadi anak yang demikian juga harus 

mendapatkan didikan dan pendidikan yang sama seperti menerima pendidikan 

                                                           
10

 Rusdiyanto, “Implementasi Pendidikan Inklusi Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

(Studi Kasus di SMP Muhammadiyah 2 Malang)”, Jurnal Tarlim, 1 (Maret, 2018), 42. 
11

 Koestoer Partowisastro, Dinamika Dalam Psikologi Pendidika, ( Jakarta Pusat: Erlangga, 1983), 

101. 
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Agama Islam. Seperti yang dijelaskan adalam surat Al-Hujurat ayat 13 yang 

berbunyi: 

                                    

                 

Artinya: “Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling 

mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia diantara kamu di sisi 

Allah ialah orang yang paling bertaqwa. Sungguh, Allah Maha 

Mengetahui, Mahateliti”. (QS. Al-Hujurat ayat: 13) 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah menciptakan seorang laki-laki 

dan perempuan dengan berbagai jenis, anak normal maupun anak 

berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan khusus pun juga harus menerima 

pendidikan. Bagitupun dengan pendidikan agama Islam menjadi mata 

pelajaran yang wajib ditanamkan sebagai upaya pembentukan akhlak dan 

kepribadian mereka. Kemudian evaluasi pembelajaran pun ikut diterapkan 

dalam pembelajaran beserta teknik-teknik yang disesuaikan dengan kondisi 

peserta didik sebagai proses untuk mengetahui hasil perkembangan peserta 

didik dan juga untuk mengetahui efektivitas pembelajaran yang telah di 

laksanakan. Hal tersebut juga dipaparkan oleh bapak Hasyim selaku guru 

Pendidikan Agama Islam di SLB Sinar Harapan 2 Kademangan kota 

Probolinggo bahwa: “Evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi 

anak berkebutuhan khusus ini harus melihat kebutuhan, karakteristik dan 
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pendidikan apa yang diperlukan, supaya anak yang memiliki keterbatasan 

tersebut bisa paham mengenai materi yang sudah diajarkan”.
12

 

Sekolah Luar Biasa (SLB) Sinar Harapan 2 Kademangan Kota 

Probolinggo adalah suatu lembaga pendidikan yang melayani pendidikan bagi 

anak-anak yang berkebutuhan khusus. Lokasi sekolah ini berada di 

Kademangan Kota Probolinggo. Di sekolah ini terdapat 51 siswa dengan 13 

siswa penyandang tunarungu dan macam klasifikasi yaitu anak tunarungu, 

tunadaksa, tunagrahita. Guru PAI di sekolah ini terdapat satu guru yang 

bernama bapak Hasyim.
13

 

Sedangkan yang akan menjadi objek penelitian ini adalah pelaksanaan 

evaluasi Pendidikan Agama Islam tersebut. Fokus pada penelitian ini adalah 

penilaian sikap, penilaian pengetahuan, penilaian keterampilan. Kegiatan 

evaluasi di sekolah ini dilakukan setiap akhir pembelajaran, UTS, dan UAS. 

Dari observasi awal, wawancara dengan guru, wawancara dengan siswa yang 

dibantu oleh guru  terdapat problem dalam penilaian karena dengan 

keterbatasan anak yang demikian membuat guru sulit untuk menilai dan 

berkomunikasi, sehingga guru ingin menjadikan layaknya anak yang 

mengetahui segala hal tentunya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan meraka juga layak untuk medapatkan pendidikan. 

Berdasarkan pemaparan diatas tertarik untuk meneliti dengan judul 

“Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Anak 

                                                           
12

  Hasyim Asyari, Wawancara, Probolinggo, 18 November 2019. 
13

 Observasi, Probolinggo, 18 November 2019. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

8 

 

Berkebutuhan Khusus (Tunarungu) di Sekolah Luar Biasa Sinar Harapan 2 

Kademangan Kota Probolinggo Tahun Pelajaran 2019/2020” 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana pelaksanaan penilaian sikap siswa mata pelajaran  Pendidikan 

Agama Islam bagi anak tunarungu di Sekolah Luar Biasa Sinar Harapan 2 

Kademangan Kota Probolinggo tahun pelajaran 2019/2020? 

2. Bagaimana pelaksanaan penilaian pengetahuan siswa mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam bagi anak tunarungu di Sekolah Luar Biasa Sinar 

Harapan 2 Kademangan Kota Probolinggo tahun pelajaran 2019/2020? 

3. Bagaimana pelaksanaan penilaian keterampilan siswa mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam bagi anak tunarungu di Sekolah Luar Biasa Sinar 

Harapan 2 Kademangan Kota Probolinggo tahun pelajaran 2019/2020? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan penilaian sikap siswa mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam bagi anak tunarungu di Sekolah Luar Biasa Sinar 

Harapan 2 Kademangan Kota Probolinggo tahun pelajaran 2019/2020. 

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan penilaian pengetahuan siswa mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak tunarungu di Sekolah Luar 

Biasa Sinar Harapan 2 Kademangan Kota Probolinggo tahun pelajaran 

2019/2020. 
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3. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan penilaian keterampilan  siswa mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak tunarungu di Sekolah Luar 

Biasa Sinar Harapan 2 Kademangan Kota Probolinggo tahun pelajaran 

2019/2020. 

D. Manfaat Penelitian 

Unsur manfaat dalam penelitian merupakan suatu hal yang sangat 

penting. Oleh karena itu, dalam setiap penelitian harus mendapatkan sesuatu 

yang bermanfaat, baik untuk peneliti, pembaca dan lembaga yang diteliti 

maupun khazanah keilmuan. Manfaat penelitian harus realistis. Dari 

penjabaran tersebut maka tersusunlah manfaat penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang 

signifikan bagi semua pihak dan dapat menambah khazanah keilmuan. 

Khususnya tentang Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Bagi Anak Berkebutuhan Khusus (tunarungu) serta dapat 

menjadi acuan penelitian selanjutnya yang sejenis dengan penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Dengan adanya penelitian ini secara otomatis memberikan 

banyak manfaat bagi peneliti terutama menambah wawasan dalam 

bidang yang ditekuninya yaitu sebagai calon pendidik serta menambah 

pengalaman di masyarakat melalui proses penelitian ini. 
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b. Bagi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi kepustakaan bagi 

peneliti lain untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang 

berhubungan dengan konsep tentang Pelaksanaan Evaluasi 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Berkebutuhan 

Khusus dan juga dapat mejadi salah satu bentuk kontribusi pemikiran 

kepada lembaga sekaligus untuk menunjukkan eksistensi kesarjanaan 

seseorang. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

kontribusi yang positif dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam bagi anak berkebutuhan khusus (tunarungu). 

d. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 

informasi bagi masyarakat mengenai sistem pendidikan yang ada di 

dalam kurikulum suatu lembaga tentang evaluasi pembelajaran bagi 

anak berkebutuhan khusus. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak 

terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh 

peneliti. Beberapa istilah yang digunakan peneliti dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 
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1. Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran PAI adalah suatu kegiatan 

pelaksanaan yang direncanakan untuk menilai dan mengetahui keefektifan 

suatu pembelajaran PAI dalam mencapai tujuan yang dinginkan tentunya 

bagi anak penyandang tunarungu. Dalam penelitian ini lebih difokuskan 

pada penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan siswa dalam 

pelajaran PAI. 

2. Anak Berkebutuhan Khusus  

Anak berkebutuhan khusus adalah seorang anak yang memiliki 

keterbatasan dan kelebihan tersendiri dalam dirinya yang berbeda dengan 

anak yeng normal. Anak berkebutuhan khusus ini terdapat macam 

klasifikasi diantaranya tunarungu, tunadaksa, tunagrahita, autis dan lain 

sebagainya. Dalam penelitian ini lebih di fokuskan pada anak penyandang 

tunarungu. 

Jadi pelaksanaan evaluasi pembelajaran PAI bagi anak 

berkebutuhan khusus (tunarungu) adalah suatu program kurikulum sekolah 

yang dilaksanakan untuk penilaian pembelajaran dalam mengetahui 

keefektifan pembelajaran dan tingkat pencapaian tujuan yang diinginkan 

dalam pembelajaran PAI bagi anak penyandang tunarungu. 

F. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan skripsi hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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BAB pertama merupakan bagian pendahuluan yang meliputi latar 

belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

definisi istilah, dan sistematika pembahasan. 

BAB kedua merupakan bab kajian kepustakaan, yang terdiri dari 

Penelitan terdahulu, dan Kajian teori. Dalam kajian teori ini membahas 

tentang kajian teoritis yang terkait dengan judul penelitian. 

BAB ketiga merupakan bab yang membahas tentang metode penelitan, 

yang terdiri dari: pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek 

penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-

tahap penelitian. 

BAB keempat merupakan bab yang membahas tentang penyajian data 

dan analisis yang terdiri terdiri dari gambaran obyek penelitian, penyajian data 

dan analisis, serta pembahasan temuan penelitian. 

BAB kelima merupakan bab tentang penutup yang terdiri dari 

kesimpulan dan saran. Fungsi bab ini adalah sebagai suatu gambaran dari hasil 

penelitian berupa kesimpulan. Sedangkan saran-saran dapat membantu 

memberikan saran yang bersifat konstruktif yang terkait dengan penelitian. 

Selanjutnya skripsi ini diakhiri dengan daftar pustaka, 

lampiranlampiran yang berisi matrik penelitian, pedoman penelitian, jurnal 

penelitian, dokumentasi, pernyataan keaslian, surat izin penelitian, surat 

keterangan telah selesai penelitian, dan biodata peneliti. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Adapun beberapa studi yang ditemukan dan memilki relevansi dengan 

permasalahan yang dikembangkan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Penelitian yang dilakaukan oleh Yulia Dewi pada tahun 2016 mahasiswa 

IAIN Antasari Banjarmasin yang berjudul “Pelaksanaan evaluasi hasil 

belajar PAI pada peserta didik berkebutuhan khusus di Sekolah Menengah 

Pertama Luar Biasa Negeri Marabahan Kabupaten Barito Kuala”. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan evaluasi hasil belajar 

PAI dan mengetahui langkah guru dalam mengevaluasi hasil belajar PAI 

pada peserta didik berkebutuhan khusus di SMPLB Negeri Marabahan 

Kabupaten Barito Kuala. Subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang guru 

yang mengajar PAI di kelas VIII/L2 dan 6 orang peserta didik dan objek 

dalam penelitian ini adalah evaluasi hasil belajar PAI pada peserta didik 

berkebutuhan khusus. Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan 

melalui wawancara, observasi, dokumenter, dan triangulasi. Adapun 

teknik pengolahan data yang di gunakan adalah klasifikasi data dan 

interpretasi data, kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis 

deskriftif kualitatif. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan evaluasi hasil belajar PAI di SMPLB Negeri Marabahan 

Kabupaten Barito Kuala sudah terlaksana karena menggunakan evaluasi 

proses dan evaluasi hasil sudah diterapkan dengan mengunakan pre tes, 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

14 

 

apersepsi, pertanyaan langsung, post tes, tugas rumah yang disesuaikan 

dengan karakteristik anak tunawicara, tunaganda, tunarungu, autis, 

tunagrahita sedang dan berat. Langkah guru mengevaluasi hasil belajar 

PAI pada peserta didik berkebutuhan khusus sudah berjalan sesuai dengan 

teknik penilaian, bentuk instrumen dan penyusunan atau penulisan soal 

pada dasarnya semua penilaian cocok untuk anak berkebutuhan khusus 

tapi hanya perlu adanya penyesuaian isi, cara, dan waktu bagi anak 

berkebutuhan khusus yang sesuai dengan karakteristik anak berkebutuhan 

khusus.
14

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Reni Romadhona pada tahun 2018 

mahasiswa UIN Raden Intan Lampung yang berjudul “Pelaksanaan 

Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Berkebutuhan 

Khusus Di SDLB Insan Prima Bestari (IPB) Sukarame Bandar Lampung”. 

Fokus dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah Pelaksanaan Evaluasi 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Berkebutuhan Khusus 

Di SDLB Insan Prima Bestari (IPB) Sukarame Kota Bandar Lampung?. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

pelaksanaan evaluasi, aspek-aspek yang menjadi kendala,serta upaya apa 

yang dilakukan oleh pendidik dalam melakukan evaluasi di Di SDLB 

Insan Prima Bestari (IPB) Sukarame Kota Bandar Lampung. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik tuna grahita kelas IV dan 

V berjumlah 10 orang. Alat pengumpul data yang digunakan yaitu metode 

                                                           
14

 Yulia Dewi, Pelaksanaan evaluasi hasil belajar PAI pada peserta didik berkebutuhan khusus di 

Sekolah menengah pertama luar biasa negeri marabahan kabupaten barito kuala,(skripsi: IAIN 

Antasari, Banjarmasin, 2016). 
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observasi, interview, dan dokumentasi, dalam analisa data yang digunakan 

yaitu kualitatif deskriptif. Uji keabsahan data yang digunakan yaitu 

triangulasi sumber. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam belum 

dilakukan dengan optimal oleh Guru Pendidikan Agama Islam di SDLB 

Insan Prima Bestari (IPB) Sukarame Kota Bandar Lampung, hal ini 

terlihat masih banyaknya kekuranagn baik dalam perencanaan atau 

pelaksanaannya dalam melakukan evaluasi.
15

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Didin Luskha Y. A pada tahun 2015 

mahasiswa IAIN Tulungagung yang berjudul “Evaluasi Pembelajaran 

Mata Pelajaran PAI Di SMK Islam 1 Durenan”. Fokus dalam penelitian ini 

adalah perencanaan guru dalam proses evaluasi, pelaksanaan dan tindak 

lanjutnya. Penelitian yang digunakan menggunakan penelitian kualitatif 

dengan mengambil latar SMK Islam 1 Durenan Trenggalek. Pengumpulan 

data dilakukan dengan tehnik observasi, interview mendalam kepada guru 

PAI serta tehnik dokumentasi. Hasil penemuan ini adalah pertama guru 

mengadakan proses evaluasi baik dari segi perencanaan, pelaksanaan 

maupu tindak lanjut. Karena di SMK menggunakan Kurikulum 2013, 

maka model evaluasinya yaitu berdasarkan Kurikulum 2013 yang 

mencakup tiga ranah evaluasi terhadap siswa. Tiga ranah tersebut adalah 

ranah afektif, kognitif dan psikomotorik. Kedua, guru melakukan system 

evaluasi terpadu dimana tidak hanya guru sebagai penilai, tetapi juga dari 
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 Reni Romadhona, Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Anak 

Berkebutuhan Khusus Di SDLB Insan Prima Bestari (IPB) Sukarame Bandar Lampung, (skripsi: 

UIN Raden Intan, Lampung, 2018). 
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teman sejawat antara murid dengan murid. Berbeda dengan kurikulum 

2006, yaitu KTSP. Pada KTSP, penilaian masih bersifat global. Yaitu 

hanya adanya satu kolom penilain di rapor. Sehingga untuk membedakan 

nilai sikap keterampilan dan pengetahuan akan sangat sulit. Nilai yang 

tercantum dalam rapor merupakan hasil akumulasi antara ketiga ranah, 

kognitif, afektif dan psikomotorik. Ketika nilai hasil sudah ditentukan 

sesuai dengan prosesnya, guru dapat mengambil tindak lanjut terhadap 

proses pembelajaran yang akan datang. Sehingga peran evaluasi 

pembelajaran sangatlah penting di dalam suatu proses pendidikan.
16

 

Ketiga penelitian di atas akan dicari persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian sekarang yang akan disajikan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

dengan Penelitian yang di lakukan Peneliti 

 

No Nama 

Peneliti dan 

Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

1 2 3 4 5 

1. Yulia Dewi, 

“Pelaksanaan 

evaluasi hasil 

belajar PAI 

pada peserta 

didik 

berkebutuhan 

khusus di. 

Sekolah 

menengah 

pertama luar 

biasa negeri  

a. Sama-sama 

meneliti 

tentang 

pelaksanaan 

evaluasi hasil 

belajar PAI 

pada peserta 

didik  

berkebutuhan 

khusus. 

b. Persamaanny

a juga terletak  

a. Perbedaannya 

terletak pada 

subyek 

penelitian. 

Penelitian 

terdahulu 

subyeknya yaitu 

guru PAI dan 

peserta didik.  

Sedangkan 

penelitian 

sekarang  

a. Penilaian 

sikap siswa 

terhadap 

pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

bagi anak 

tunarungu 

b. Penilaian 

pengetahuan 

siswa 

terhadap  
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 Didin Luskha Y. A, Evaluasi Pembelajaran Mata Pelajaran PAI Di Smk Islam 1 Durenan, 

(skripsi: IAIN Tulungagung, Tulungagung, 2015). 
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1 2 3 4 5 

 marabahan 

kabupaten 

barito kuala” 

tahun  

pelajaran 

2016 

pada jenjang 

SMPLB. 

c. Sama-sama 

menggunakan 

teknik 

pengumpulan 

data melalui 

wawancara, 

observasi, 

dokumenter, 

dan 

triangulasi. 

Sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 

deskriptif. 

subyeknya adalah 

guru PAI, peserta 

didik, kepala 

sekolah, wakil 

kepala sekolah, 

orang tua. 

 

 

pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

bagi anak 

tunarungu 

c. Penilaian 

keterampilan 

siswa 

terhadap 

pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

bagi anak 

tunarungu 

 

2. Reni 

Romadhona, 

“Pelaksanaan 

Evaluasi  

Pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

Bagi Anak 

Berkebutuhan 

Khusus Di 

SDLB Insan 

Prima Bestari 

(IPB) 

Sukarame 

Bandar 

Lampung” 

pada tahun 

2018 

a. Sama-sama  

meneliti 

tentang 

Pelaksanaan  

Evaluasi 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

bagi anak 

berkebutuhan 

khusus sama-

sama 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 

deskriptif. 

a. Perbedaannya 

terletak pada 

Jenjang 

pendidikannya.  

Penelitian 

terdahulu di 

SDLB, 

sedangkan 

penelitian 

sekarang di 

SMPLB. 

a. Penilaian 

sikap siswa 

terhadap 

pembelajara

n 

Pendidikan 

Agama 

Islam bagi 

anak 

tunarungu 

b. Penilaian 

pengetahuan 

siswa 

terhadap 

pembelajara

n 

Pendidikan 

Agama 

Islam bagi 

anak 

tunarungu 

c. Penilaian 

keterampila

n siswa 

terhadap 

pembelajara

n 

Pendidikan  
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1 2 3 4 5 

    Agama Islam 

bagi anak 

tunarungu 

3. 

 

Didin Luskha 

Y. A, 

“Evaluasi 

Pembelajaran 

Mata 

Pelajaran PAI 

Di Smk  Islam 

1 Durenan” 

pada tahun 

2015. 

a. Sama-sama 

meneliti 

tentang 

Evaluasi 

Pembelajaran  

Mata 

Pelajaran PAI 

b. Sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 

deskriptif. 

a. Perbedaannya 

terletak pada 

peserta didik. 

Penelitian 

terdahulu 

meneliti  evaluasi 

pembelajaran 

PAI terhadap 

anak yang 

normal, 

sedangkan 

penelitian 

sekarang meneliti 

terhadap anak 

berkebutuhan 

khusus. 

b. Penelitian 

terdahulu 

meneliti  

di SMK Islam, 

sedangkan 

penelitian 

sekarang meneliti 

di SLB. 

a. Penilaian 

sikap siswa 

terhadap 

pembelajara

n Pendidikan 

Agama Islam 

bagi anak 

tunarungu 

b. Penilaian 

pengetahuan 

siswa 

terhadap 

pembelajara

n Pendidikan 

Agama Islam 

bagi anak 

tunarungu 

c. Penilaian 

keterampila

n siswa 

terhadap 

pembelajara

n 

Pendidikan 

Agama 

Islam bagi 

anak 

tunarungu 

 

B. Kajian Teori 

1. Evaluasi Pembelajaran 

a. Pengertian Evaluasi Pembelajaran 

Istilah evaluasi mempunyai padanan kata dalam bahasa 

Indonesia, yaitu penilaian. Kegiatan evaluasi ini bukan saja 

memberikan suatu informasi terhadap tingkat pencapaian keberhasilan 
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belajar siswa, namun juga dapat memberikan informasi mengenai 

komponen kurikulum lainnya.
17

 Evaluasi ini juga sebagai bentuk 

rangkaian kegiatan yang dirancang untuk mengukur efektivitas sistem 

pembelajaran secara keseluruhan.
18

 

Pembelajaran menurut Gagne adalah perangkat acara peristiwa 

eksternal yang dirancang untuk mendukung terjadinya beberapa proses 

belajar, yang sifatnya internal. Dalam pembelajaran ini perlu juga 

untuk memperhatikan ciri-ciri peserta didik, perbedaan perorangan, 

kesiapan, motivasi si belajar, proses kognitif dalam pembelajaran, alih 

belajar, belajar keterampilan, konteks sosial untuk belajar.
19

 

Jadi evaluasi pembelajaran adalah suatu kegiatan yang menilai 

serta mengukur efektifitas sistem pembelajaran terhadap pencapaian 

keberhasilan belajar siswa dalam proses pembelajaran, dimana seorang 

pendidik harus memperhatikan perbedaan peserta didik dan 

perencanaan yang sudah disiapkan dalam mengevaluasi untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan.  

b. Ruang Lingkup Evaluasi Pembelajaran 

1) Evaluasi Proses Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus 

a) Proses perencanaan Evaluasi pembelajaran 

Perencanaan adalah usaha untuk menggali pihak yang 

bertanggung jawab terhadap berbagai aktivitas tertentu untuk 

                                                           
17

 Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), 36. 
18

 Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi, 38. 
19

 Karwono & Heni Mularsih, Belajar dan Pembelajaran: Serta Pemanfaatan Sumber Belajar, 

(Depok: Rajawali Pers, 2018), 21-22. 
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mencapai tujuan bersama. Selain itu, perencanaan dapat 

dikatakan sebagai usaha mencari penanggung jawab terhadap 

berbagai rumusan kebijakan untuk dilaksanakan bersama sesuai 

dengan bidang masing-masing.
20

  

Perencanaan merupakan suatu proyeksi tentang apa 

yang harus dilaksanakan guna mencapai sasaran dan tujuan 

yang ditetapkan. Sebagai suatu proyeksi, perencanaan memiliki 

unsur kegiatan mengidentifikasi, menginventarisasi, dan 

menyeleksi kebutuhan berdasarkan skala priorita, mengadakan 

spesifikasi yang lebih rinci mengenai hasil yang akan dicapai, 

mengidentifikasi persyaratan atau kriteria untuk memenuhi 

setiap kebutuhan, serta mengidentifikasi kemungkinan 

alternatif, strategi, dan sasaran bagi pelaksanaannya.
21

 

Seorang pendidik dalam pembelajaran harus 

menentukan perencanaan pembelajaran terlebih dahulu agar 

mencapai tujuan yang diinginkan. Perencanaan yang dimaksud 

mengenai tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode 

pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar, lingkungan 

dan penilaian proses dan hasil belajar baik menggunakan tes 

maupun nontes.
22

 

                                                           
20

 Sarbini & Neneng Lina, Perencanaan Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), 17. 
21

 Hasbiyallah & Nayif Sujudi, Pengelolaan Pendidikan Islam, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2019), 18. 
22

 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, 24. 
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Jadi proses perencanaan pembelajaran ini adalah suatu 

bentuk proses penyusunan keputusan dimana seorang pendidik 

memilih strategi yang akan dilaksanakan untuk mendapatkan 

hasil yang terbaik dalam pelaksanaannya.  

Tahapan-tahapan atau proses perencanaan menurut 

Banghart dan Trull melalui tahapan sebagai berikut:
23

 

(1) Pendahuluan 

(2) Mengidentifikasi permasalahan pendidikan. 

(3) Analisis area masalah perencanaan. 

(4) Penyusunan konsep dan rencana. 

(5) Mengevaluasi rencana 

(6) Menentukan rencana. 

(7) Penerapan rencana. 

(8) Renacana umpan balik. 

Prinsip penilaian anak berkebutuhan khusus ini dianataranya:
24

 

(1) Penilaian terhadap ABK ringan yang mengikuti kurikulum 

umum dapat menggunakan kriteria penilaian reguler 

sepenuhnya. 

(2) Penilaian terhadap ABK sedang yang menggunakan 

kurikulum modifikasi sistem penialaianya menggunakan 

                                                           
23

 Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2010), 124. 
24

 Lilik Maftuhatin, “Evaluasi Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus (Abk) Di Kelas Inklusif 

Di SD Plus Darul ‘Ulum Jombang”, Jurnal Studi Islam, 2 (Oktober, 2014), 215-216. 
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perpaduan antarasistem penilaian umum dan system 

penilaian individual. 

(3) Penilaian terhadap ABK berat pada sekolah inklusif yang 

menggunakan kurikulum yang diindividualisasikan, sistem 

penilaiannya menggunakan norma penilaian individual 

yang didasarkan pada tingkat daya serap yang didasarkan 

pada baseline seperti yang diterapkan pada sekolah khusus. 

(4) Sistem laporan penilaian kuantitatif bagi ABK harus 

dilengkapi dengan deskripsi naratifnya untuk menghidari 

kekaburan dan mempertegas jenis dan kualitas kompetensi 

yang lebih dikuasai anak. 

Selain prinsip penilaian yang dijelaskan diatas juga 

terdapat teknik penilaian  yaitu Terdapat tujuh penilaian yang 

dapat digunakan pada sekolah penyelenggara pendidikan 

inklusif, yaitu penilaian unjuk kerja, penilaian sikap, penilaian 

tertulis, penilaian projek, penilaian produk, penilaian 

portofolio, dan penilaian diri. Peneliti akan membahas secara 

spesifik pada penilaian tertulis dengan alasan bahwa penilaian 

tertulis biasa digunakan pada sekolah-sekolah dan sudah lazim 

digunakannya, selain itu penilaian tertulis mudah dilakukan 

dalam tata cara penyusunan perencanaan, pelaksanaan dan 

bentuk pelaporannya. Hal ini tertuang dalam pengertian 

penilaian tertulis yaitu penilaian yang digunakan secara tertulis 
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dengan tes tertulis. Ada dua bentuk soal tes tertulis, yaitu: Soal 

dengan memilih jawaban serta soal dengan mensuplai jawaban.  

b) Pelaksanaan proses Pembelajaran 

Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari 

sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan 

terperinci, implementasi biasanya dilakukan setelah 

perencanaan sudah dianggap siap. Secara sederhana 

pelaksanaan bisa diartikan penerapan.
25

 

Pelaksanaan (actuating) adalah kegiatan yang 

menggerakkan dan mengusahakan agar para pekerja melakukan 

tugas dan kewajibannya. Para pekerja sesuai dengan keahlian 

dan proporsinya segera melaksanakan rencana dalam aktivitas 

yang kongkrit diarahkan pada tujuan yang telah ditetapkan. 

Tahap ini merupakan implementasi dari perencanaan dan 

pengorganisasian, di mana seluruh komponen yang berada 

dalam satu sistem dan satu organisasi tersebut bekerja secara 

bersama-sama sesuai dengan bidang masing-masing untuk 

dapat mewujudkan tujuan.
26

 

Sedangkan proses pelaksanaan pembelajaran ini 

meliputi kegiatan, pendidik, dan peserta didik.
27

 Jadi dari 

definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan proses 

                                                           
25

 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Jakarta:PT. Raja Grafindo 

Persada, 2002), 70. 
26

 Besse Marhawati, Pengantar Pengawasan Pendidikan, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 87. 
27

 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, 25. 
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pembelajaran adalah suatu aktivitas tindakan dalam 

menggerakkan rencana yang sudah disiapkan atau 

merealisasikan sebuah program kegiatan yang sudah 

direncanakan dengan melaksanakan sesuai tahapan-tahapan 

tertentu. 

Proses pelaksanaan evaluasi pembelajaran di sekolah 

penyelenggara pendidikan inklusif disesuaikan dengan 

kurikulum yang berlaku disekolah tersebut, jika sekolah 

tersebut memakai kurikulum umum maka pelaksanaan evaluasi 

disamakan dengan anak pada umumnya, jika sekolah memakai 

kurikulum modifikasi maka pelaksanaan evaluasinya pun 

disesuaikan dengan kesepakatan sekolah tersebut. Dan jika 

memakai kurikulum yang diindividualisasikan maka 

pelaksanaan evaluasinyapun tergantung kesepakatan guru dan 

anak.
28

 

c) Evaluasi Proses Pembelajaran 

Evaluasi proses sering disebut dengan evaluasi 

implementasi kurikulum. Istilah proses digunakan untuk 

memperkuat pengertian kurikulum sebagai suatu proses sesuatu 

yang terjadi di sekolah. Asumsi evaluasi proses adalah suatu 

proses banyak menentukan keberhasilan kurikulum. Jenis 

evaluasi ini lebih banyak mencurahkan perhatiannya terhadap 

                                                           
28

 Lilik Maftuhatin, “Evaluasi Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus”, 216 
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dimensi kurikulum sebagai kegiatan termasuk faktor-faktor 

yang mempengaruhinya, seperti kepala sekolah, guru, peserta 

didik, sarana dan prasarana, sistem supervisi dan monitoring, 

lingkungan, dan orang tua.
29

 

Evaluasi mengenai proses pembelajaran ini mencakup 

kesesuaian antara proses pembelajaran yang berlangsung 

dengan garis-garis besar program pengajaran yang telah 

ditentukan, kesiapan guru dalam melaksanakan program 

pengajaran, kesiapan siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran, minat atau perhatian siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung, peranan bimbingan dan penyuluhan 

terhadap siswa yang membutuhkannya, komunikasi antara guru 

dan siswa, pemberian motivasi kepada siswa, pemberian tugas-

tugas terhadap siswa dalam rangka penerapan teori-teori yang 

diperoleh.
30

 

Sasaran dalam evaluasi proses pembelajaran ini adalah 

pelaksanaan dan pengolahan pembelajaran untuk memperoleh 

pemahaman tentang kinerja guru selama dalam pembelajaran, 

media pembelajaran,  minat, sikap, dan motivasi belajar siswa. 

Sedangkan pelaksanaan evaluasi proses ini didalamnya terdapat 

sebuah tahapan dimana didalamnya menentukan penentuan 

tujuan, menentukan desain evaluasi, pengembangan instrumen 

                                                           
29

 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, 34. 
30

 Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi, 41. 
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evaluasi, pengumpulan informasi atau data, analisis dan 

interpretasi dan tindak lanjut.
31

 

Jadi evaluasi proses pembelajaran ini suatu bentuk 

implementasi kurikulum yang menilai proses pengajaran serta 

pembelajaran yang mengarah kepada seorang pendidik dan 

peserta didik apakah yang sudah direncanakan dapat mencapai 

tujuan dan mendapatkan hasil yang baik yang mengacu pada 

perencanaan, pelaksanaan, sasaran dan tahapan yang harus 

dilakukan. 

2) Evaluasi Hasil Pembelajaran 

Evaluasi hasil pembelajaran ini memiliki fungsi dan tujuan 

dimana digolongkan atas empat bagian yaitu: 

a) Evaluasi Formatif 

Evaluasi formatif ini dilakukan di tengah-tengah program 

pembelajaran. Evaluasi ini dimaksudkan untuk memantau atau 

memonitor kemajuan belajar siswa guna memberikan umpan 

balik, baik kepada siswa maupun kepada guru. Berdasarkan 

hasil tes ini, guru dan siswa  dapat mengetahui apa yang masih 

perlu dijelaskan kembali agar materi pelajaran dapat dikuasai 

dengan baik.
32

 

Evaluasi formatif ini selain untuk memberikan umpan 

balik terhadap proses pembelajaran juga untuk mengetahui 

                                                           
31

 S. Eko Putro Yudoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran (Panduan Praktis Bagi Pendidik dan 

Calon Pendidik), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 18. 
32

 Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi, 53. 
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kelemahan-kelemahan yang memerlukan perbaikan, sehingga 

hasil belajar peserta didik dan proses pembelajaran guru 

menjadi lebih baik.
33

 

b) Evaluasi Sumatif 

Evaluasi ini biasanya diberikan pada akhir tahun ajaran 

atau akhir suatu jenjang pendidikan. Evaluasi ini dimaksudkan 

untuk mengetahui sejauh mana suatu program berhasil 

diterapkan. Hal ini tentunya tergantung pada beberapa fakor, 

yaitu faktor guru, siswa, kurikulum, metode mengajar, sarana, 

dan lain sebagainya.
34

 Evaluasi sumatif ini juga bisa dikatakan 

suatu pengalaman belajar atau suatu materi pelajaran dianggap 

telah selesai. Dengan demikian, ujian akhir semester dan ujian 

nasional termasuk penilaian sumatif.
35

 

c) Evaluasi Placement (penempatan) 

Evaluasi penempatan ini dilaksanakan sebelum siswa 

mengikuti proses pembelajaran atau siswa tersebut baru akan 

mengikuti pendidikan di suatu tingkat tertentu, yaitu pada awal 

tahun ajaran, untuk mengetahui keadaan siswa dan mengukur 

kesiapannya serta tingkat pengetahuan yang telah dicapai 

sehubungan dengan pelajaran yang akan diikutinya.
36
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 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, 35. 
34

 Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi, 54. 
35

 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, 36. 
36

 Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi, 53. 
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Evaluasi yang demikian dapat mengetahui kemampuan, 

kelebihan, kekurangan dan keadaan lainnya sehingga peserta 

didik bisa ditempatkan pada posisi yang tepat dan 

mendapatkan pendidikan yang layak. 

d) Evaluasi Diagnostik 

Evaluasi diagnostik ini suatu bentuk evaluasi yang 

untuk mengenal latar belakang (psikologis, phisik dan millieu) 

siswa yang mengalami kesulitan-kesulitan belajar yang 

hasilnya dapat digunakan sebagai dasar dalam memecahkan 

kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa.
37

 

Evaluasi yang demikian biasanya menggunakan alat 

atau teknik yang tepat untuk membantu seorang pendidik untuk 

memecahkan masalah yang dialami peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran. 

c. Jenis Evaluasi 

Dengan memperhatikan evaluasi jangka pendek dan jangka 

panjang, maka jenis evaluasi pendidikan agama dapat dibagi menjadi 

tiga macam yaitu:
38

 

1) Evaluasi Harian 

Evaluasi harian adalah suatu kegiatan evaluasi yang 

dilakukan sehari-hari baik diberitahukan lebih dahulu ataupun 

tidak. 
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 Zuhairini dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Malang: Biro Ilmiah Fakultas Tarbiyah 

IAIN Sunan Ampel, 1981), 141. 
38

 Zuhairini dkk, Metodik Khusus, 141-142. 
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2) Ulangan Umum 

Ulangan umum adalah suatu kegiatan evaluasi yang 

dilakukan pada akhir catur wulan atau semester. Evaluasi yang 

demikian disebut dengan test hasil belajar. 

3) Evaluasi Pada Akhir Tahun Ajaran 

Evaluasi pada akhir tahun ajaran ini dilakukan terhadap 

siswa tingkat akhir.  

d. Bentuk Pelaporan Hasil Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus 

1) Bagi siswa yang menggunakan model kurikulum reguler penuh, 

maka model laporan hasil belajarnya (raport) menggunakan model 

raport reguler yang sedang berlaku. 

2) Bagi siswa yang menggunakan model kurikulum yang di 

modifikasi, maka model laporan hasil belajarnya (raport) 

menggunakan raport reguler yang dilengkapi dengan deskrifsi 

(narasi) yang menggambarkan kualitas kemajuan belajarnya. 

3) Bagi siswa yang menggunakan kurikulum yang 

diindividualisasikan, maka menggunakan model raport kuantitatif 

yang dilengkapi dengan deskripsi (narasi). Penilaian kuantitatif 

didasarkan pada kemampuan dasar (baseline).
39
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 Lilik Maftuhatin, “Evaluasi Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus”, 217 
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2. Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha sistematis dan 

pragmatis dalam membimbing anak didik yang beragama Islam 

dengan cara sedemikian rupa, sehingga ajaran-ajaran Islam itu benar-

benar dapat menjiwai, menjadi bagian yang integral dalam dirinya.
40

  

Pendidikan Agama Islam dalam arti lain juga sebagai usaha 

untuk memperkuat iman dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa, sesuai dengan ajaran Islam, bersikap inklusif, rasional dan 

filosofis dalam rangka menghormati orang lain dan bekerjasama antar 

umat beragama dan masyarakat.
41

 

Jadi pendidikan agama Islam ini adalah suatu bentuk usaha 

yang berupa pengajaran, bimbingan dan asuhan terhadap anak agar 

kelak ketika selesai pendidikannya dapat memahami, menghayati, dan 

mengamalkan agama Islam serta menjadikannya sebagai pedoman 

hidup, mengontrol perbuatannya dalam kehidupan sehari-hari.  

Pendidikan Agama Islam ini didalamnya menjelaskan banyak 

hal dan bersifat universal. Hal tersebut di dijelaskan dalam Al-Qur’an 

surat Al-Furqan ayat 2 dan surat Yasin ayat 38-39 yang berbunyi: 

Al-Qur’an surat Al-Furqan ayat 2: 

                                                           
40

 TB. Aat Syafaat dkk, Pendidikan Agama Islam Dalam Mencegah Kenakalan Remaja (Juvenile 

Delinquency), (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), 15. 
41

 Aminuddin dkk, Membangun Karakter dan Kepribadian Melalui Pendidikan Agama Islam, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), 1. 
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Artinya: “Yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan Dia 

tidak mempunyai anak, dan tidak ada sekutu bagi-Nya dalam 

kekuasaan(Nya), dan dia telah menciptakan segala sesuatu, 

dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-

rapinya”. (QS. Al-Furqan ayat: 2) 

 

Al-Qur’an surat Yasin ayat 38-39: 

                        

                       

Artinya: “Dan matahari berjalan ditempat peredarannya. Demikianlah 

ketetapan Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui.” 39). 

“Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, 

sehingga (setelah dia sampai ke manzilah yang terakhir) 

kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang tua”. (QS. Yasin 

ayat: 38-39) 

 

Surat Al-Furqan dan Yasin di atas mengisyaratkan kepada umat 

Islam bahwa pengembangan pendidikan Islam dalam ilmu 

pengetahuan agama Islam yang sangat luas dan mendalam. Dengan 

demikian, pendidikan Islam adalah pendidikan yang bertujuan 

melakukan pembinaan dan pengembangan potensi anak didik dalam 

semua disiplin ilmu dan semua bidang ilmu yang dikaji.
42

 

b. Sistem Penilaian Dalam Pendidikan Agama Islam  

Tujuan evaluasi dalam pendidikan agama Islam ini lebih 

ditekankan pada penguasaan sikap (afektif) dan psikomotorik dari pada 
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aspek kognitif. Penekanan ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

murid yang secara garis besar meliputi empat hal, yaitu:
43

 

1) Sikap dan pengalaman terhadap hubungan pribadinya dengan 

Tuhannya. 

2) Sikap dan pengalaman terhadap dirinya dengan masyarakat. 

3) Sikap dan pengalaman terhadap arti hubungan kehidupannya 

dengan alam sekitarnya. 

4) Sikap dan pandangan terhadap diri sendiri selaku hamba Allah, 

anggota masyarakat, serta khalifah Allah swt. 

c. Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Berkebutuhan Khusus 

Pendidikan Agama Islam bagi anak berkebutuhan khusus sama 

dengan anak pada umumnya, hanya saja pendekatan yang digunakan 

pendidik harus mengetahui karakteristik dan kebutuhan peserta 

didiknya. Sehingga anak yang mengalami keterbatasan dalam 

menerima pembelajaran dapat mengerti dan memahami materi yang 

diajarkan. Berikut karakteristik dan kebutuhan pembelajaran anak 

berkebutuhan khusus:
44

 

1) Tunarungu 

Anak dengan gangguan pendengaran dan berbicara 

(tunarungu) ini memiliki kebutuhan pembelajaran tidak berbeda 

dengan anak pada umumnya, tapi mereka memerlukan perhatian 

dalam kegiatan pembelajaran, yaitu tidak berbicara dengan 
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 Mulyadi, Evaluasi Pendidikan (Pengembangan Model Evaluasi Pendidikan Agama Islam Di 
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 Dadang Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusif, (Bandung: PT Refika Aditama, 2015), 8-11. 
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membelakanginya, didudukkan paling depan, dorong anak untuk 

memperhatikan wajah guru, guru bicara dengan volume biasa 

tetapi dengan gerakan bibirnya harus jelas. 

2) Tunagrahita 

Perbedaan tunagrahita dengan anak normal dalam proses 

pembelajaran terletak pada hambatan dan masalah atau 

karakteristik belajarnya. Sedangkan perbedaan karakteristik belajar 

dengan anak sebayanya adalah anak tunagrahita mengalami 

masalah dalam hal tingkat kemahiran dalam memecahkan masalah, 

melakukan generalisasi dan mentransfer sesuatu yang baru, minat 

dan perhatian terhadap penyelesaian tugas. 

3) Tunadaksa 

Pendidik sebelum memberikan pelayanan dan pembelajaran 

bagi anak tunadaksa harus memperhatikan segi kesehatan anak, 

kemampuan gerak dan mobilitas, kemampuan komunikasi, 

kemampuan dalam merawat diri dan posisi. 

Setelah mengetahui kebutuhan pembelajaran dari peserta 

didik maka seorang pendidik dalam penggunaan alat-alat 

pendidikan dapat disesuaikan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Saat ini, para pendidik telah 

menggunakan teknologi yang canggih untuk melaksanakan proses 

pembelajaran, misalnya dengan menggunakan komputer dan 
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infocusnya.
45

 Akan tetapi pendidik juga harus menyesuaikan 

dengan kebutuhan peserta didik dengan memperhatikan 

karakteristiknya. 

3. Anak Berkebutuhan Khusus 

a. Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus 

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang dalam pendidikan 

memerlukan pelayanan yang spesifik, berbeda dengan anak pada 

umumnya. Anak berkebutuhan khusus ini mengalami hambatan dalam 

belajar dan perkembangan. Oleh karena itu anak berkebutuhan khusus 

ini memerlukan layanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan 

masing-masing. 
46

 

Kadang-kadang anak berkebutuhan khusus disebut atypical 

(teladan). Setiap anak memiliki kebutuhan sendiri dan anak-anak yang 

mempunyai rintangan-rintangan disebut atypical. Anak yang demikian 

mempunyai beberapa hal yang tidak dapat mereka kerjakan dengan 

baik.
47

 

Jadi anak berkebutuhan khusus ini adalah anak yang 

memerlukan pendidikan khusus dengan pendekatan yang dilakukan 

pendidik terhadap perorangan dalam proses pembelajarannya karena 

mengalami hambatan khusus dalam belajar dan perkembangannya dan 

tidak dapat mengerjakan beberapa hal dengan baik, seperti yang 

dijelaskan dalam surat Al-Hujurat ayat 13 yang berbunyi: 
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Artinya: “Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian 

Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar 

kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia 

diantara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertaqwa. 

Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti”. (QS. Al-

Hujurat ayat: 13) 

 

Ayat tersebut memberikan pelajaran bahwa kebudayaan 

manusia tidak ada yang tunggal, tetapi penuh dengan kemajemukan. 

Nilai kemajukan sepantasnya digali dan dijadikan sumber inspirasi 

pembelajaran, baik dalam pengembangan kurikulum maupun 

pelaksanaan pembelajaran yang diterapkan kepada anak didik yang 

memiliki perbedaan biologis, psikologis, fisik, mental, agama, dan 

status sosial-ekonominya.
48

 

b. Klasifikasi Anak Berkebutuhan Khusus 

Anak berkebutuhan khusus permanen meliputi:
49

 

1) Tunarungu 

a) Anak kurang dengar  

b) Anak tuli 

2) Tunagrahita 

a) Anak yang mengalami gangguan kecerdasan dibawah rata-rata 

dengan tiga baian, yaitu ringan, sedang, berat. 
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b) Anak dengan kemampuan intelegensi diatas rata-rata 

3) Tunadaksa 

a) Anak layuh anggota gerak tubuh (polio) 

b) Anak dengan gangguan fungsi syaraf otak 

Proses pembelajaran jika melihat dari klasifikasi anak 

berkebutuhan khusus ini ada perbedaan dengan anak pada umumnya 

karena tipe-tipe belajar siswa tidak sama. Ahli psikologi menyusun 

tipe belajar dan cara menerima informasi seorang siswa dalam tipe-tipe 

sebagai berikut:
50

 

1) Tipe Mendengarkan 

2) Tipe Penglihatan 

3) Tipe Merasakan 

4) Tipe Motorik 

Bila melihat dari penjelasan diatas maka anak berkebutuhan 

khusus harus menerima pendidikan khusus dari pendidik untuk 

mempermudah dan memahami materi yang diajarkan dengan 

memahami karakteristik, tipe belajar siswa, dan menggunakan strategi 

serta pendekatan kepada siswanya dalam proses pembelajaran. 

4. Evaluasi Pembelajaran Bagi Anak Berkebutuhan Khusus 

a. Teknik Identifikasi 

Terdapat bermacam-macam teknik identifikasi/asesmen pada 

anak berkebutuhan khusus. Munawir, dkk. (1987) menyatakan dalam 

                                                           
50

 Sriyono dkk, Teknik Belajar Mengajar Dalam CBSA, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992), 4. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

37 

 

buku pendidikan inklusif karangan Budiyanto bahwa, ada yang 

menggunakan alat-alat elektronik yang telah terstandardisasi, ada pula 

yang menggunakan peralatan sederhana buatan sendiri. Pemilihan 

alat/instrumen identifikasi tidak harus menggunakan yang serba 

elektronik atau yang telah terstandardisasi, namun lebih ditentukan 

oleh kebutuhan, tujuan, dan kesiapan pelaku identifikasi.
51

  

Seorang pendidik dalam pendidikan khusus dituntut untuk 

merangcang alat evaluasi yang digunakan dalam evaluasi pembelajaran 

anak berkebutuhan khusus. Tujuan alat tersebut untuk mengukur 

keberhasilan pembelajaran maupun pelayanannya. Namun pada kasus 

yang bersifat krusial sangat dianjurkan untuk menggunakan asesor dari 

para profesional yang sesuai dengan permasalahannya, seperti 

psikolog, dokter, maupun psikiatri.  

Selain alat evaluasi juga terdapat beberapa aspek yang perlu 

diidentifikasi, hal itu tergantung kepada kebutuhan dan kemampuan 

yang dimiliki sekolah. Ada anak yang hanya memerlukan identifikasi 

di bidang kognitif dan perceptual, ada yang juga memerlukan 

identifikasi untuk mata pelajaran tertentu misalnya matematika. Ada 

sekolah yang melakukan identifikasi yang diukur, akan semakin 

lengkap informasi yang kita peroleh dan karenanya juga dimungkinkan 

lebih tepat dalam penyusunan program pembelajaran individual. Aspek 

informasi yang perlu mendapatkan perhatian dalam pelaksanaan 
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asesmen oleh sekolah yaitu: informasi riwayat perkembangan anak, 

informasi orangtua anak, informasi profil anak berkebutuhan khusus.
52

 

b. Langkah-langkah pelaksanaan identifikasi anak berkesulitan belajar 

Langkah-langkah pelaksanaan identifikasi bagi anak 

berkesulitan belajar diantaranya:
53

 

1) Kegiatan menghimpun data tentang anak 

2) Kegiatan menganalisis data atau melakukan klasifikasi anak 

3) Mengadakan pertemuan konsultasi dengan Kepala Sekolah  

4) Menyelenggarakan pertemuan khusus  

5) Menyusun laporan hasil pertemuan khusus 

Selain itu juga terdapat langkah-langkah melakukan identifikasi 

dan asesmen yang memiliki kelainan di dalam perkembangannya yaitu, 

screening, penempatan perencanaan program, dan evaluasi program.
54

 

Salah satu bentuk asesmen yang dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi kelainan di dalam perkembangan anak adalah 

asesmen terhadap perilaku yang ditunjukkan anak yang mencakup 

perilaku yang berkaitan dengan kemampuan dalam mendengar, 

menggunakan bahasa, orientasi ruang dan waktu, etika, dan motorik.
55

 

Pelaksanaan penilaian sikap ini juga terdapat prosedur dalam 

pelaksanaannya, yaitu mengamati perilaku peserta didik pada saat 

pembelajaran dan di luar pembelajaran, mencatat perilaku-perilaku 
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peserta didik dengan menggunakan lembar observasi, menindaklanjuti 

hasil pengamatan.
56

 

Pendidikan inklusif menghendaki adanya sistem penilaian yang 

responsif terhadap semua karakteristik proses belajar siswa.
57

 

Permasalahan yang dihadapi seorang pendidik adalah bagaimana cara 

menilai indikator kebiasaan berpikir dan bertindak seorang siswa. Bila 

kebiasaan berpikir dan bertindak tersebut dimaknai sebagai sikap siswa 

dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan materi belajar, 

berati ranak afeksi dan psikomotor mendapat porsi yang cukup dalam 

proses pembelajaran. Oleh sebab itu, guru juga dituntut memberikan 

penilaian terhadap ranah afeksi dan psikomotor dengan porsi yang 

memadai. 

Sementara jenis tes objektif dengan pilihan ganda atau benar 

salah tetap dapat digunakan, namun format penilaian yang lebih 

banyak menggambarkan pemahaman dan sikap pada setiap masalah 

harus lebih banyak digunakan. Budimansyah (2002) dalam buku 

pendidikan inklusif tertulis berkenaan dengan penggunaan kurikulum 

berbasis kompetensi memperkenalkan model pembelajaran dan 

penilaian berbasis portofolio. Sebagai suatu proses sosial pedagogis, 

portofolio adalah collection of learning experience yang terdapat di 
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dalam pikiran peserta didik baik yang berwujud pengetahuan 

(kognitif), keterampilan (skill), maupun nilai dan sikap (afektif).
58

 

Penilaian berbasis portofolio ini terdapat kelebihan dan 

kekurangan. Kelebihan tersebut diantaranya:
59

 

1) Perubahan paradigma penilaian 

2) Akuntabilitas 

3) Keterlibatan orang tua 

4) Penilaian diri sendiri 

5) Penilaian yang fleksibel 

Selain kelebihan diatas, penilaian berbasis portofolio juga 

memiliki beberapa kekurangan, yaitu: 

1) Membutuhkan waktu yang relatif lama 

2) Reliabilitas rendah 

3) Guru berorientasi pada pencapaian hasil akhir 

4) Belum tersedianya kriteria penilaian yang baku 

5) Memerlukan tempat penyimpenan yang memadai 

c. Penilaian terhadap anak tunarungu  

Salah satu kabupaten Sleman Anak Berkebutuhan Khusus yang 

paling banyak berdasarkan jenis kekhususannya adalah anak 

tunagrahita sebanyak 1.299 anak terdiri 855 anak yang bersekolah di 

SLB, 222 anak bersekolah di sekolah inklusif dan 222 anak yang 

belum bersekolah (Team jurusan PLB FIP UNY, 2011). Berdasarkan 
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hasil diskusi dengan guru-guru dan kepala sekolah penyelenggara 4 

sekolah inklusif peserta pelatihan di Yogyakarta tahun 2009 (Ishartiwi, 

2010) teridentifikasi permasalahan-permasalahan dalam implementasi 

pendidikan inklusif salah satunya adalah belum adanya sistem evaluasi 

hasil belajar (baik formatif dan sumatif). Sekolah-sekolah 

penyelenggara pendidikan inklusif memiliki format penilaian terhadap 

peserta didiknya sendiri sesuai dengan pemahaman mereka sendiri. 

Beberapa waktu yang lalu penulis mengadakan wawancara berkaitan 

penilaian hasil belajar di dua sekolah yang mengimplementasikan 

pendidikan inklusif menunjukkan hasil yang berbeda. Guru sekolah 

pertama mengatakan bahwa “penilaian belajar disesuaikan dengan 

kemampuan masing-masing anak, dan tidak ada anak yang tunggak 

kelas, mereka berkembang sesuai dengan usia teman sebayanya”. 

Sedangkan pendapat guru sekolah kedua mengemukakan “anak-anak 

yang memiliki kemampuan mengikuti kurikulum regular penilaian ikut 

kelas, sedangkan anak-anak yang kemampuan akademik di bawah, 

soal dan penilaiannya disesuaikan dengan kemampuan anak dan KKM 

nya pun berbeda”.
60

 

Untuk mengumpulkan informasi tentang kemajuan belajar 

siswa, terkait sikap, pengetahuan, dan keterampilan, berikut 

penjelasannya: 
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1) Penilaian Sikap  

Sikap sosial lebih mengarah pada kecenderungan siswa 

terhadap pembelajaran sebagai respon dalam bentuk positif atau 

negatif. Seorang anak memiliki sikap sosial positif terhadap 

belajar, maka anak tersebut akan memperoleh kesuksesan dalam 

belajar. Begitu juga sebaliknya, seorang anak yang memiliki sikap 

sosial negatif terhadap belajar, maka anak tersebut sulit 

memperoleh kesuksesan dalam belajar (Hendler, 2010:52) .
61

 

Penilaian sikap adalah kegiatan untuk mengetahui 

kecenderungan perilaku spiritual dan sosial peserta didik dalam 

kehidupan sehari-hari di dalam dan di luar kelas sebagai hasil 

pendidikan. Sikap spiritual antara lain ketaatan beribadah, 

berperilaku syukur, berdo’a sebelum dan sesudah melakukan 

kegiatan, dan toleransi dalam beribadah. Sikap sosial meliputi 

jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri.
62

  

Selain penjelasan di atas, Ranah afektif mecakup watak 

perilaku seperti perasaan, minat sikap, emosi, atau nilai. Ketiga 

ranah tersebut merupakan karakteristik manusia sebagai hasil 

belajar dalam bidang kemampuan efektif berhubungan dengan 

minat dan sikap yang dapat berbentuk tanggung jawab, kerjasama, 
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disiplin, komitmen, percaya diri, jujur, menghargai pendapat orang 

lain, dan kemampuan mengendalikan diri.
63

 

Sedangkan teknik penilaian sikap dilakukan melalui 

observasi oleh guru selama proses pembelajaran maupun di luar 

pembelajaran. Rangkuman hasil penilaian sikap oleh guru 

dideskripsikan dan dituliskan di dalam rapor. Penilaian aspek sikap 

dilakukan melalui observasi, penilaian diri, penilaian antarteman, 

jurnal selama proses pembelajaran berlangsung, dan tidak hanya di 

dalam kelas.
64

 

a) Observasi  

Merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara 

berkesinambungan dengan menggunakan indera, baik secara 

tidak langsung atau tidak langsung dengan menggunakan 

format observasi yang berisi sejumlah indikator perilaku yang 

diamati. 

b) Penilaian diri 

Penilaian diri dalam penilaian sikap merupakan teknik 

penilaian terhadap diri sendiri (peserta didik) dengan 

mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan yang dimiliki 

dalam berperilaku. Hasil penilaian diri dapat digunkan sebagai 

data konfirmasi perkembangan sikap peserta didik. Selain itu 

penilaian diri peserta didik juga dapat digunakan untuk 
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menumbuhkan nilai-nilai kejujuran, nilai-nilai baik lainnya, 

serta meningkatkan kemampuan refleksi atau mawas diri. 

Instrumen penilaian diri dapat berupa lembar penilaian diri 

yang berisi “butir-butir pernyataan sikap positif yang 

diharapkan” dengan kolom “Ya” dan “Tidak” atau dengan 

Likert Scale. Satu lembar penilaian diri dapat digunakan untuk 

penilaian sikap spiritual dan sikap sosial sekaligus. 

c) Penilaian antar teman 

Penilaian antar teman sebaya merupakan teknik 

penilaian dengan cara meminta peserta didik untuk saling 

menilai terkait dengan pencapaian kompetensi (sikap tertentu). 

Instrumen yang digunakan berupa lembar penilaian antar 

peserta didik. Penilaian antar teman dilakukan oleh peserta 

didik terhadap tiga teman sekelas atau sebaliknya. Penilaian ini 

dilakukan secara berkala setelah proses pembelajaran. 

d) Penilaian jurnal 

Jurnal merupakan kumpulan rekaman catatan guru 

dan/atau tenaga kependidikan di lingkungan sekolah tentang 

sikap dan perilaku positif atau negatif selama dan diluar proses 

pembelajaran mata pelajaran. Penilaian jurnal adalah penilaian 

guru dan/atau tenaga kependidikan atas catatan hasil 

pengamatan tentang kekuatan/kelemahan/kejadian luar biasa 

peserta didik yang berkaitan dengan sikap dan perilaku di 
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dalam dan di luar kelas. Adapun format penilaiannya dapat 

ditambahkan beberapa kolom, seperti: tanggal, kejadian, dan 

tindak lanjut. 

2) Penilaian Pengetahuan 

Penilaian pengetahuan adalah penilaian yang dilakukan 

untuk mengetahui penguasaan peserta didik yang meliputi 

pengetahuan faktual, konseptual, maupun prosedural serta 

kecakapan berfikir tingkat rendah hingga tinggi. Penilaian 

pengetahuan dilakukan dengan berbagai teknik penilaian. Penilaian 

dimulai dengan perencanaan yang dilakukan pada saat menyusun 

RPP. Sedangkan teknik yang biasa digunakan dalam penilaian 

pengetahuan ini adalah tes tertulis, tes lisan, tes penugasan.
65

 

Mengingat anak tunarungu mempunyai gaya belajar tipe 

visual maka untuk membelajarkan sesuatu memerlukan obyek 

nyata atau konkrit. Hal ini disebabkan anak tunarungu 

menggunakan indera penglihatannya untuk tujuan kognitif, 

linguistik, dan komunikasi atau dijuluki sebagai pemata atau 

visualisers (A. Van Uden dalam Azizah (2008:3). Kondisi ini 

sejalan dengan pendapat Edgar Dale (dalam Sanjaya, 2006:166) 

bahwa semakin langsung objek yang dipelajari, maka makin 

konkrit pengetahuan yang diperoleh, semakin tidak langsung 

pengetahuan itu diperoleh, maka semakin abstrak pengetahuan 
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siswa. Ada beberapa cara dan teknik untuk mengkongkretkan 

materi yang abstrak tersebut menggunakan enactve, iconic, dan 

symbolic melalui percontohan dengan gerak tubuh, gambar, peta, 

lambang, bagan, grafik, keterangan lanjut, atau elaborasi dalam 

kata-kata yang dapat dipahami oleh anak (Daryanto, 2014:66).
66

 

a) Tes tertulis 

Tes tertulis adalah tes yang soal dan jawaban disajikan 

secara tertulis berupa pilihan ganda, isian, benar-salah, 

menjodohkan, dan uraian. Instrumen tes tertulis dikembangkan 

atau disiapkan dengan mengikuti langkah-langkah yaitu 

menetapkan tujuan tes, menyusun kisi-kisi, menulis soal 

berdasarkan kisi-kisi dan kaidah penulisan soal, menyusun 

panduan penskoran.untuk soal pilihan ganda, isisan, 

menjodohkan, dan jawab singkat disediakan kunci jawaban. 

Untuk soal uraian disediakan kunci/model jawaban dan rubrik. 

b) Tes lisan 

Tes lisan berpa pertanyaan-pertanyaan, perintah, kuis 

yang diberikan pendidik secara lisan dan pesrta didik merespon 

pertanyaan tersebut secara lisan. Jawaban tes lisan dapat berupa 

kata, frase, kalimat maupun paragraf. Tes lisan bertujuan 

menumbuhkan sikap berani berpendapat, mengecek 

penguasaan pengetahuan untuk perbaikan pembelajaran, 
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percaya diri, dan kemampuan berkomunikasi secara efektif. 

Dengan demikian, tes lisan dilakukan pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Tes lisan juga dapat digunakan 

untuk melihat keterkaiatan siswa terhadap materi yang 

diajarkan dan motivasi sepesrta didik dalam belajar. Langkah-

langkah pelaksanaan tes lisan adalah melakukan analisis KD 

sesuai dengan muatan pelajaran, menyusun kisi-kisi yang akan 

menjadi panduan dalam pembuatan pertanyaan, perintah yang 

harus dijawab peserta didik secara lisan, menyiapkan 

pertanyaan, perintah yang akan disampaikan secara lisan. 

c) Penugasan 

Penugasan adalah pemberian tugas kepada peserta didik 

untuk mengukur dan/atau menfasilitasi peserta didik 

memperoleh atau meningkatkan pengetahuan. Penugasan yang 

berfungsi untuk penilaian dilakukan setelah proses 

pembelajaran (assessment of learning). Sedangkan penugasan 

sebagai metode penugasan bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan yang diberikan sebelum dan/atau selama proses 

pembelajaran (assessment for leaning). Tugas dapat dikerjakan 

baik secara individu maupun kelompok sesuai karakteristik 

tugas yang diberikan, yang dilakukan di sekolah, di rumah, dan 

di luar sekolah. 
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Tabel 2.2 

Teknik Penilaian Pengetahuan 

Teknik Bentuk Instrumen Tujuan Keterangan 

Tes 

tertulis 

Benar salah, 

menjodohkan, 

pilihan ganda, 

isian/ melengkapi, 

uraian 

Mengetahuai 

penugasan 

pengetahuan peserta 

didik untuk 

perbaikan proses 

pembelajaran 

dan.atau pengambilan 

nilai 

Kompetensi 

Inti 3 

Tes lisan Tanya jawab Mengecek 

pemahaman peserta 

didik untuk 

perbaikan proses 

pembelajaran 

 

Kompetensi 

Inti 3 dan 4 

Penugasan Tugas yang 

dilakukan secara 

individu maupun 

kelompok 

Memfasilitasi 

penguasaan 

pengetahuan (bila 

diberikan selama 

proses pembelajaran) 

atau mengetahui 

penguasaan 

pengetahuan (bila 

diberikan pada akhir 

pembelajaran) 

Kompetensi 

Inti 3 dan 4 

 

3) Penilaian Keterampilan 

Penilaian keterampilan adalah penilaian untuk mengukur 

pencapaian kompetensi siswa terhadap kompetensi dasar KI-4. 

Penilaian keterampilan menurut siswa mendemonstrasikan suatu 

kompetensi tertentu. Penilaian ini dimaksudkan untuk mengetaui 

apakah pengetahuan yang sudah dikuasai siswa dapat digunakan 

untuk mengenal dan menyelesaikan masalah dalam kehidupan 

sesungghunya (real life). 
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Teknik penilaian keterampilan antara lain penilaian 

praktik/kinerja, proyek, produk, dan portofolio. Instrumen yang 

digunakan berupa daftar cek atau skala penilaian (rating scale) 

yang dilengkapi rubrik.
67

 

a) Penilaian kinerja 

Penilaian kinerja adalah  penilaian yang menuntut 

respons berupa keterampilan melakukan suatu aktivitas atau 

perilaku sesuai dengan tuntutan kompetensi. Pada penilaian 

praktik menuntut peserta didik untuk melakukan suatu tugas 

pada situasi yang sesungguhnya yang mengaplikasikan 

pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan. 

b) Penilaian proyek 

Penilaian proyek dapat digunakan untuk mengetahui 

pemahaman, kemampuan mengaplikasi, kemampuan 

menyelidiki dan kemampuan menginformasikan suatu hal 

secara jelas. Penilaian proyek dilakukan mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, sampai pelaporan. Untuk itu, guru 

perlu menetapkan hal-hal atau tahapan yang perlu dinilai, 

seperti: penyusunan desain, pengunpulan data, analisis data, 

dan penyiapan laporan tertuli/lisan. Untuk menilai setiap tahap 

perlu disiapkan kriteria penilaian atau rubrik. Penilaian proyek 

dilakukan diakhir setiap tema (khusus untuk SDLB). 
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Pelaksanaan penilaian proyek untuk peserta didik 

SDLB/SMPLB/SLB disesuaikan dengan kemampuan masing-

masing peserta didik serta amat diperlukan 

rangsangan/bantuan/bimbingan guru. 

c) Penilaian produk 

Penilaian produk meliputi penilaian kemampuan peserta 

didik membuat produk-produk, teknologi, dan seni seperti: 

makanan, pakaian, sarana kebersihan, alat-alat teknologi, hasil 

karya seni, dan barang-barang terbuat dari kain, kayu, keramik, 

plastik, atau logam. Pengembangan produk meliputi 3 tahap 

dan setiap tahap perlu diadakan penilaian yaitu: tahap 

persiapan, tahap pembuatan produk (proses), tahap penilaian 

produk. Penilaian produk ini biasanya menggunakan cara 

analitik atau holistik. 

d) Penilaian portofolio 

Penilaian portofolio pada dasarnya menilai karya-karya 

peserta didik secara individu pada suatu mata pelajaran. Akhir 

suatu periode hasil karya tersebut dikumpulkan dan dinilai oleh 

guru dan peserta didik sendiri. Berdasarkan informasi 

perkembangan tersebut, guru dan peserta didik sendiri dapat 

menilai perkembangan kemampuan peserta didik dan terus 

menerus melakukan perbaikan. Dengan demikian, portofolio 

dapat memperlihatkan dinamika kemampuan belajar peserta 
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didik melalui sekumpulan karyanya, antara lain: pusi, surat, 

komposisi musik, gambar, foto, lukisan, resendi buku/literatur, 

laporan penelitian, sinopsis dan karya nyata individu peserta 

didik yang di beroleh dari pengalaman. 

Jenis portofolio ini antara lain: portofolio pribadi peserta 

didik yang bersifat rahasia, portofolio pembelajaran peserta 

didik, portofolio catatan khusus peserta didik jangka panjang. 

Sedangkan bentuk portofolio antara lain: berupa buku ukuran 

besar yang bisa dilihat peserta didik dengan dipangku 

(lapbook), berupa album berisi foto, vidio, dan audio. Berupa 

stopmap/bantex berisi tugas-tugas imla/dikte dan tulisan 

(karangan, catatan) dan sebagainya. Berupa buku kelas 1-VI 

yang disusun berdasarkan Kurikulum 2013, dan prestasi peserta 

didik hasil kejuaraan yang berbentuk piala dicatat dalam buku 

daftar prestasi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitia yang akan dilakukan 

adalah pendekatan kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme atau enterpretif, 

digunakan untuk meneliti pada kondisi okyek yang alamiah, di mana peneliti 

adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

trianggulasi (gabungan observasi, wawancara, dokumentasi), data yang 

diperoleh cenderung data kualitatif, analisis data bersifat induktif/kualitatif, 

dan hasil penelitian kualitatif bersifat untuk memahami makna, memahami 

keunikan, mengkontruksi fenomena, dan menemukan hipotesis.
68

 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah deskriptif. 

Data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak 

menekankan pada angka. Data yang terkumpul setelah dianalisis selanjutnya 

dideskripsikan sehingga mudah dipahami oleh orang lain.
69

 Di mana 

penelitian ini bertujuan untuk membuat deskripsi atau gambaran serta lukisan 

secara sistematis, faktual dan aktual mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 

hubungan antar fenomena yang diteliti. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini menunjukkan dimana penelitian  tersebut hendak 

dilakukan. Lokasi penelitian ini juga sebagai tempat untuk mencari data-data 
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obyektif yang digunakan untuk menjawab masalah-masalah yang sudah 

ditetapkan dalam penelitian. Lokasi yang dituju bertempat di Jalan Semeru 

Nomor 175 Kademangan Kota Probolinggo.  

C. Subyek Penelitian 

Dalam menentukan subyek penelitian, maka penelitian ini 

menggunakan teknik purposive. Purposive adalah teknik pengambilan sampel 

sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, 

misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita 

harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan 

peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti.
70

 

Adapun subyek penelitian ini yang ditetapkan sebagai informan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Kepala Sekolah   : Prihatin Purwatiningsi, S.Pd 

2. Wakil Kepala Sekolah  : Kuddamayanti, S.Pd 

3. Guru PAI    : Hasyim Asyari 

4. Siswa     : Ardella, Dini, Fauziah, Fiqih, Alby 

5. Orang Tua    : Ju, Titik 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
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data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standart data yang ditetapkan.
71

 

Agar memperoleh data yang objektif dalam kegiatan penelitian nanti 

maka perlu menentukan metode dalam pengumpulan data-data. Metode yang 

dipakai dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik penilaian dengan cara mengamati tingkah 

laku pada situasi tertentu. Dalam observasi ini ada dua jenis observasi 

yaitu observasi partisipatif dan nonpartisipatif.
72

 Observasi partisipatif 

terdiri dari observasi pasif, observasi moderat, observasi aktif dan 

observasi lengkap. Observasi dalam penelitian ini menggunakan observasi 

partisipatif moderat yang artinya terdapat keseimbangan antara peneliti 

menjadi orang dalam dengan orang luar. Peneliti dalam mengumpulkan 

data ikut observasi partisipatif dalam beberapa kegiatan, tetapi tidak 

semuanya.
73

 

Tabel 3.1 

Kegiatan Observasi 

NO Fokus Indikator 

1. Penilaian Sikap a. Observasi 

b. Penilaian diri 

c. Penilaian antar teman 

2. Penilaian Pengetahuan a. Tes lisan 

3. Penilaian Keterampilan a. Penilaian kinerja 
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2. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu bentuk instrumen jenis non-tes 

yang dilakukan untuk mendapatkan informasi melalui percakapan dan 

tanya jawab, baik langsung maupun tidak langsung.
74

 

Teknik wawancara dibagi menjadi 3 yaitu wawancara terstruktur, 

semi terstruktur, dan tidak tersrtuktur. Wawancara terstruktur digunakan 

sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti telah mengetahui dengan 

pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam 

melakukan wawancara, peneliti telah menyiapkan instrumen penelitian 

berupa pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannyapun telah disiapkan. 

Wawancara semi terstruktur pelaksanaannya lebih bebas bila 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan wawancara ini untuk 

menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak 

wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan 

wawancara peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa 

yang dikemukakan oleh informan. 

Wawancara tak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 

secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan datanya. Pedoman 

wawancara hanya berupa garis besar permasalahan yang akan 

ditanyakan.
75

 Data-data yang ingin diperoleh dalam metode ini adalah: 
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Tabel 3.2 

Kegiatan Wawancara 

NO Fokus Indikator 

1. Penilaian Sikap a. Penilaian diri 

b. Penilaian antar teman 

c. Jurnal selama proses 

pembelajaran/ di luar kelas 

2. Penilaian 

Pengetahuan 

a. Tes tulis 

b. Tes lisan 

c. Penugasan 

d. Portofolio 

3. Penilaian 

Keterampilan 

a. Penilaian kinerja 

b. Penilaian proyek 

c. Penilaian produk 

d. Penilaian portofolio 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya menumental 

dari seseorang.
76

 Adapun data yang ingin diperoleh dari metode 

dokumnetasi adalah: 

Tabel 3.3 

Kegiatan Dokumentasi 

NO Fokus Indikator 

1. Penilaian Sikap a. Observasi 

b. Penilaian antar teman 

2. Penilaian Pengetahuan a. Tes tulis 

b. Portofolio 

3. Penilaian Keterampilan a. Penilaian kinerja 

b. Penilaian portofolio 
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Tabel 3.4 

Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Fokus Indikator Teknik Sumber 

W O D KS WKS G S OT 

Penilaian 

Sikap 

 Observasi 

 Penilaian diri 

 Penilaian 

antar teman 

 Jurnal selama 

proses 

pembelajaran/

di luar kelas 

 

  

  

 

  

  

  

  

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

  

  

 

  

  

  

  

 

 

 

  

Penilaian 

Pengetah

uan 

 Tes tulis 

 Tes lisan 

 Penugasan 

 Portofolio 

  

  

  

  

 

  

 

  

 

 

  

   

  

  

  

  

  

  

  

  

  

 

 

  

Penilaian 

Keteramp

ilan 

 Penilaian 

kinerja 

 Penilaian 

proyek 

 Penilaian 

produk 

 Penilaian 

portofolio 

  

 

  

 

  

 

  

    

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

  

 

  

  

 

  

 

  

 

  

  

 

 

 

 

 

Ket: W = Wawancara  WKS = Wakil Kepala Sekolah 

O  = Observasi  G = Guru 

D  = Dokumentasi  S = Siswa 

KS = Kepala Sekolah  OT = Orang Tua  

 

E. Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data interaktif yang 

dikemukakan oleh Miles and Huberman bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 

sampai tuntas, sehingga datanya sudah penuh. Aktivitas dalam analisis data, 
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yaitu data collection, data reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification.
77

 

1. Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dengan observasi, 

wawancara mendalam dan dokumentasi atau gabungan ketiganya 

(triangulasi). Pengumpulan data ini dilakuakan berhari-hari bahkan 

berbulan-bulan, sehingga data yang diperoleh akan banyak. Pada tahap 

awal melakukan penjelajahan secara umum tehadap situasi sosial/objek 

yang diteliti, semua yang dilihat dan dengar direkam sehingga 

mendapatkan data yang sangat bervariasi. 

2. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu 

dengan peralatan elekronik seperti komputer mini, dengan memberikan 

kode pada aspek-aspek tertentu. 

3. Penyajian Data 

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles 

and Huberman (1984) menyatakan bahwa, yang paling sering digunakan 
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untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 

bersifat naratif. 

4. Conclusion Drawing/verification 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 

sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 

interaktif, hipotesis atau teori. 

Miles and Huberman dalam buku yang telah direvisi (2014), 

perbedaan dengan yang lama adalah, data reduction diganti dengan data 

condensation. Kondensasi data adalah proses memilih, memfokuskan, 

menyederhanakan, membuat abstraksi data aksi dari catatan lapangan, 

interview, transkip, berbagai dokumen dan catatan lapangan. Dengan 

menggunakan data kondensasi data akan menjadi lebih kuat. 

F. Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber 

dan triangulasi teknik. Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber 

yang sama. Peneliti menggunakan observasi partisipatif, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. 

Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan dara dari sumber yang 

berbeda-beda dengan teknik yang sama.
78
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G. Tahap-tahap Penelitian 

Adapun tahap-tahap dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Tahap Pra Penelitian 

Tahap pra lapangan yaitu tahap yang dilakukan sebelum penelitian 

dilaksanakan. Kegiatan dalam tahap pra lapangan meliputi: 

a. Menyusun Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian ini latar belakang masalah dan alasan 

pelaksanaan penelitian, pemilihan lokasi, penentuan jadwal penelitian, 

rancangan pengumpulan data, rancangan prosedur analisis data, dan 

rancangan pengecekan keabsahan data. 

b. Studi Eksplorasi 

Studi eksplorasi merupakan kunjungan ke lokasi penelitian 

sebelum penelitian dilaksanakan, dengan tujuan untuk mengenal segala 

unsur lingkungan sosial, fisik dan keadaan alam lokasi penelitian. 

c. Perizinan 

Sehubungan dengan penelitian yang dilaksanakan di luar 

kampus dan merupakan lembaga pemerintah, maka penelitian ini 

memerlukan izin dan prosedur sebagai berikut, yaitu permintaan surat 

pengantar dari Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember sebagai 

permohonan izin penelitian yang diajukan kepada Kepala Sekolah 

Menengah Pertama Luar Biasa Sinar Harapan Kademangan. 
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d. Penyusunan Instrumen Penelitian 

Kegiatan dalam penyusunan instrumen penelitian meliputi 

penyusunan daftar pertanyaan untuk wawancara, membuat lembar 

observasi, dan pencatatan dokumen yang diperlukan. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan kegiatan dalam penelitian ini akan dilakukan 

pada bulan Maret dan yang akan dilakukan antara lain:  

a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan jadwal yang telah 

ditentukan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

b. Pengolahan Data 

Pengolahan data dari hasil pengumpulan data dalam penelitian 

dimaksudkan untuk mempermudah dalam proses analisis data. 

c. Analisis Data 

Setelah semua data terkumpul dan tersusun, kemudian 

dianalisis dengan teknik analisis kualitatif, yaitu mengemukakan 

gambaran terhadap apa yang telah diperoleh selama pengumpulan data. 

Hasil analisis data diuraikan dalam paparan data dan temuan 

penelitian. 

d. Tahap pelaporan 

Tahap pelaporan adalah penyusunan hasil penelitian dalam 

bentuk skripsi sesuai dengan pedoman yang berlaku pada pogram 
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Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember. Pelaporan ini biasanya 

dilakukan tiga bulan setelah pelaksanaan. 

  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

63 

 

BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Penyajian Data Dan Analisis  

Setiap penelitian haruslah disertai dengan penyajian data sebagai 

penguat dalam penelitian. Sebab data inilah yang di analisis sehingga dari data 

yang di analisis tersebut akan dihasilkan suatu kesimpulan dalam penelitian 

ini. Sesuai teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini. 

Maka peneliti akan menyajikan data dengan berdasarkan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Data yang di peroleh di sesuaikan fokus 

penelitian yang telah di tetapkan yaitu: a) Bagaimana pelaksanaan penilaian 

sikap siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak tunarungu di 

Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa Sinar Harapan 2 Kademangan Kota 

Probolinggo tahun pelajaran 2019/2020?, b) Bagaimana pelaksanaan penilaian 

pengetahuan siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak 

tunarungu di Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa Sinar Harapan 2 

Kademangan Kota Probolinggo tahun pelajaran 2019/2020?. c) Bagaimana 

pelaksanaan penilaian keterampilan siswa mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam bagi anak tunarungu di Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa Sinar 

Harapan 2 Kademangan Kota Probolinggo tahun pelajaran 2019/2020?. Maka, 

peneliti akan menyajikan data yang di dapatkan dari peneliti yang 

terlaksanakan. Data yang di dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
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1. Penilaian Sikap Siswa Terhadap Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Bagi Anak Tunarungu Di Sekolah Luar Biasa Sinar Harapan 2 

Kademangan Kota Probolinggo tahun pelajaran 2019/2020 

Evaluasi ini dilakukan melalui pengamatan/observasi keseharian 

siswa di kelas dan di luar kelas. Pengamatan ini dilakukan untuk menilai 

sikap siswa terhadap pengetahuan yang sudah dimiliki dan 

mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal itu tidak lepas dari 

strategi yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran 

berlangsung. Sehingga guru dapat mengetahui sejauh mana keberhasilan 

strategi yang digunakan untuk memperoleh pemahaman siswa terhadap 

materi yang sudah di sampaikan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 

peneliti dengan guru PAI SLB Sinar Harapan 2 Kademangan dengan 

bapak Hasyim. Beliau mengatakan bahwa:  

“Strategi guru dalam pembelajaran yang digunakan untuk anak 

tunarungu sama seperti anak umum, Cuma pembelajarannya itu 

penyampaiannya menggunakan bahasa isyarat dan gerakan 

pelafalannya itu lebih pelan dan tentunya pembelajaran yang 

menyenangkan karena anak-anak tunarungu itu gampang bosan. 

Jadi dalam pembelajran di selingi dengan permainan (tebak-

tebakan). Selain itu pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

individual. Sedangkan keberhasilan strategi yang digunakan itu 

bisa mencapai 70-80% bisa menarik minat anak-anak dengan cara 

seperti itu dan mereka juga paham, senang dan tidak membosankan 

serta memotivasi mereka untuk mau belajar”.
79

  

 

Hal ini senada dengan yang dikatakan oleh ibu Yanti selaku wakil 

Kepala Sekolah dan yang mengajar khusus anak tunarungu, beliau 

mengatakan bahwa:  
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“Strategi yang digunakan dalam pembelajaran khusus tunarungu 

disamping klasikal juga individual. Hal itu dikarenakan dari 

perbedaan karakter siswa dan IQ yang kurang. Sedangkan 

pendekatan yang digunakan adalah individual dan antar teman. 

Kalau antar teman ini, jika mereka tidak mengerti penjelasan 

gurunya maka bisa berbicara dengan teman yang bisa membuatnya 

mengerti, karena keterbatasan yang dimiliki guru dan kekurangan 

yang dimiliki siswa atau bisa disebut dengan diskusi”.
80

 

Hal diatas juga sepadan dengan pendapat Alby bahwasanya “saya 

dan teman saya mengerti dengan penjelasan guru. Jika tidak 

mengerti maka saya menanyakan kepada teman sebangku saya 

mengenai materi yang dipelajari”.
81

 

Dalam pelaksanaan evaluasi ini tentunya perlu langkah-langkah 

mengevaluasi proses pembelajaran agar terlaksana dengan seksama dan 

sesuai dengan yang diinginkan. Berikut wawancara peneliti dengan guru 

PAI yaitu bapak Hasyim, beliau mengatakan bahwa: 

“Langkah-langkah mengevaluasi sama seperti umum yaitu ada tiga 

tahap, diantaranya: persiapan, pelaksanaan,dan tindak lanjut, hanya 

saja perbedaannya dengan anak normal terletak pada kebanyakan 

praktek. Misalnya tata cara sholat di adakan tugas kecil seperti 

pilihan ganda dan isian untuk pemahaman saja. Setalah itu praktek 

terus sampai benar-benar lumayan bisa”.
82

  

 

Penilaian sikap anak tunarungu ini biasanya menggunakan teknik 

dalam pelaksanaannya, seperti penjelasan guru PAI yaitu bapak Hasyim 

mengatakan bahwa:  

“Penilaian sikap siswa itu memakai 4 instrumen mbak, yaitu 

observasi, penilaian diri, penilaian antar teman dan jurnal selama 

proses pembelajaran/ di luar kelas. Terutama penilaian antar teman 

dan jurnal itu mbak, tapi penggunaan/ pengaplikasian ke empat 

instrumen tersebut di sesuaikan dengan bab yang dipelajari. Jadi 

kalau lihat ketika bersama temannya kan nantik bisa tau, oh anak 
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ini kayak gini, oh ini aslinya kayak gini, jadi lebih ke pertemanan 

itu dan sama dengan jurnal tersebut. Disitu kan ada cacatan oh 

anak ini sikapnya begini. Jadi perkembangan dari perilaku anak itu 

terpantau. Ketika mengamati siswa biasanya ketahuan mbak, oh 

anak ini kayak gini, entah itu guyonnya, sering ngumpul sama 

temannya, guyonnya terlalu berlebihan, dan ada yang ngambilan 

barang temannya. Dari pengamatan itu nantik di catat dalam jurnal 

penilaian sikap maupun spiritual. Penerapan sikap spiritual dan 

sosial di sekolah ini contohnya spiritual menerapkan sholat dhuha 

dan dhuhur. Sosialnya itu setiap jum’at beramal”.
83

  

 

Pelaksanaan evaluasi ini sangat penting dalam pembelajaran karena 

supaya mengetahui sampai mana peserta didik memahami dan bisa 

menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut juga dijelaskan 

oleh orang tua Della yang bernama ibu Ju yang mengatakan bahwa: 

“Pelaksanaan evaluasi ini sangat berpengaruh bagi anak saya 

karena di dalam penilaian evaluasi terdapat penilaian diri dan 

penilaian antar teman. Hal itu membuat siswa memahami dan bisa 

menerapkan materi seperti cara sholat, bisa mengaji serta dapat 

berbaur bersama temannya dengan keterbatasan yang dimiliki tanpa 

rasa takut untuk bergabung. Evaluasi ini membuat siswa belajar 

lebih giat lagi dalam belajar dan bisa menilai baik dan buruknya 

tingkah laku yang harus dilakukan dalam sehari-hari”.
84

  

 

Selain penjelasan di atas ibu Yanti juga menjelaskan bahwa:  

“Dalam penilaian anak berkebutuhan khusus ini juga ada jurnalnya 

mbak, yaitu jurnal selama pembelajaran dan di luar kelas. Catatan 

itu untuk memantau perkembangan peserta didik atau juga sebagai 

catatan problem atau hal yang dilakukan siswa baik dan buruknya 

supaya bisa menindak lanjuti permasalahan yang sedang 

dihadapi”.
85

  

Demikian juga pendapat Fauziah yang mangatakan bahwa 

“Penilaian antara siswa dengan siswa terkadang dengan lembaran 

penilaian yang disediakan oleh guru yang berisikan tentang sikap 

siswa dan terkadang juga melalui keseharian di sekolah”.
86

 Berikut 

tabel penilaian diri dan penilaian antar teman: 
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Tabel 4.1 

Penilaian diri 

 

No Pernyataan Ya Tidak 

1 Saya selalu berdo’a sebelum melakukan 

aktivitas 

   

2 Saya sholat lima waktu tepat waktu    

3 Saya tidak mengganggu teman saya yang 

beragama lain berdo’a sesuai agamanya 

   

4 Saya mengakui kesalahan saya    

5 Saya menyelesaikan tugas-tugas tepat waktu    

6 Saya berani menerima resiko atas tindakan 

yang saya lakukan 

   

7 Saya mengembalikan barang yang saya pinjam    

8 Saya meminta maaf jika saya melakukan 

kesalahan 

   

9 Saya melakukan praktikum sesuai dengan 

langkah yang ditetapkan 

   

10 Saya datang ke sekolah tepat waktu    

 

Tabel 4.2 

Penilaian antar teman 

 

No Pernyataan Ya Tidak 

1 Teman saya selalu berdo’a dalam melakukan 

aktivitas 

   

2 Teman saya sholat tepat waktu    

3 Teman saya tidak menggangu teman saya yang 

sedang berdo’a 

   

4 Teman saya tidak menyontek dalam mengerjakan 

ujian/tugas 

   

5 Teman saya mengemukakan perasaan terhadap 

sesuatu apa adanya 

   

6 Teman saya melaporkan informasi apa adanya    

 

Namun pada masa pandemi ini sekolah tidak melakukan 

pembelajaran aktif seperti biasanya yang dimana semua siswa datang ke 

sekolah untuk melakukan pembelajaran, akan tetapi pada waktu peneliti 

melakukan penelitian, sekolah ini masih melakukan pembelajaran dengan 

cara di jadwal dan pengurangan jam pelajaran. Sehingga pelaksanaan 
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evaluasi pembelajaran tidak berlangsung seperti biasanya. Hal ini di 

sampaikan oleh ibu Yanti selaku wakil Kepala Sekolah dan pengajar 

khusus anak tunarungu, beliau mengatakan bahwa: “Sekolah tetep masuk 

seperti biasanya akan tetapi masuknya di jadwal yaitu 3 hari kelas SMA 

dan 3 hari berikutnya  kelas SMP, tapi terkadang juga gak nentu masuknya 

mbak, bila ada himbauan libur ya diinformasikan libur begitu, karena di 

kota ini kan masih zona merah”.
87

 Hal tersebut di perkuat oleh pendapat 

ibu Kepala Sekolah, beliau mengatakan bahwa: 

 “Faktor penghambat pelaksanaan evaluasi ini adalah pandemi 

sendiri, selain itu siswa dalam praktek sholat harus dengan 

pelafalan atau bisa dikatakan bahwa lemahnya di bahasa. Solusi 

yang di ambil adalah masuk sekolah di jadwal sehingga tetap 

terlaksana proses pembelajaran dan bisa melakukan evaluasi 

pembelajaran meskipun tidak sama seperti sebelumnya”.
88

  

 

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara peneliti dengan siswa 

yang bernama Dini dengan bantuan ibu Yanti selaku guru khusus anak 

penyandang tunarungu. Dini mengatakan bahwa: “Lebih mengeti 

penjelasan guru di sekolah maupun itu soal-soal. Karena kalau di rumah 

terkadang orang tua tidak mengerti apa yang dimaksutkan”.
89

 

Pelaksanaan pembelajaran di sekolah itu sangat penting bagi anak 

tunarungu karena mengingat memiliki keterbatasan tersebut. Selain itu 

terdapat penerapan interaksi edukatif  yang di gunakan sekolah dalam 

mata pelajaran PAI, seperti yang di jelaskan oleh bapak Hasyim bahwa: 

“Ketika istirahat diadakan belajar ngaji bareng dan diskusi. 

Pelaksanaan mengaji ini bertujuan untuk memunculkan suara 
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siswa. Cara mengaji anak tunarungu itu ada yang menggunakan 

bahasa isyarat utuh dan ada juga yang bisa mengucapkan/ 

melafalkan huruf dengan tepat tapi tidak setepat anak normal. Dari 

kelemahan anak yang demikian ada orang tua yang memiliki 

keinginan dan mendukung bahwa anaknya juga harus bisa mengaji 

dan cara sholat meskipun pelafalannya kurang sempurna”.
90

 

 

Berdasarkan data-data di atas melalui wawancara bisa disimpulkan 

bahwa penilaian sikap siswa terhadap mata pelajaran PAI bagi anak 

tunarungu yaitu dimulai dari beberapa aspek penting yang harus dilakukan 

oleh guru, diantaranya harus memilih strategi yang tepat dan pendekatan 

secara individual karena mengingat anak tunarungu memiliki keterbatasan 

tertentu, sehingga penyampaian pelafalan dalam bentuk bahasa isyarat.  

Sebagai pendidik tentunya harus menentukan langkah-langkah 

bagaimana mengevaluasi proses pembelajaran, yang mana langkah-

langkah tersebut bisa mencapai tujuan yang diinginkan yaitu: a) persiapan, 

b) pelaksanaan, c) tindak lanjut. Tindak lanjut disini dimaksutkan lebih 

banyak melakukan praktek. Namun pada masa pandemi ini sekolah tidak 

berlangsung aktif seperti biasanya, akan tetapi sekolah ini menerapkan 

penjadwalan masuk sekolah meski tidak menentu. Sehingga tetap 

terlaksana proses pembelajaran meskipun waktu yang ditentukan sangat 

singkat. Penilaian sikap ini terdiri dari observasi, penilaian diri, antar 

teman, dan jurnal selama proses pembelajaran/ di luar kelas. Sekolah juga 

menerapkan interaksi edukatif seperti belajar mengaji dan diskusi yang 

bertujuan untuk memunculkan suara siswa penyandang tunarungu 

tersebut. 
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2. Penilaian Pengetahuan Siswa Terhadap Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Bagi Anak Tunarungu Di Sekolah Luar Biasa Sinar 

Harapan 2 Kademangan Kota Probolinggo tahun pelajaran 2019/2020 

Evaluasi hasil ini biasanya dikenal dengan pelaksanaan ulangan 

harian, UTS dan UAS. Pelaksanaan evaluasi ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana peserta didik mampu memahami materi yang 

sudah di sampaikan. Sehingga peserta didik mampu mempraktekkannya 

dalam kehidupan sehari dan memiliki karakter sendiri. Hal ini sesuai 

dengan hasil wawancara peneliti dengan ibu kepala sekolah, beliau 

mengatakan bahwa:  

“Tujuan dari dilaksanakannya evaluasi pembelajaran ini adalah 

supaya anak itu memiliki karakter, memiliki emosional yang stabil, 

ada rasa empati kepada sesama, punya tanggung jawab kepada 

Yang Maha Pencipta, sehingga dalam keseharian mereka bisa 

mempraktekkan apa yang sudah didapatkan di sekolah”. Setelah itu 

ibu kepala sekolah pun melanjutkan pendapatnya mengenai 

pelaksanaan evaluasi ini. Beliau mengatakan bahwa: “Pelaksanaan 

evaluasi ini dilakukan pada akhir pembelajaran, UTS dan UAS”.
91

 

 

Seperti penjelasan di atas, dalam pelaksanaan evaluasi ini di 

dalamnya terdapat 4 instrumen yang dimana bapak Hasyim menjelaskan 

bahwa: 

“Penilaian pengetahuan untuk anak tunarungu sebenarnya sama 

dengan anak normal mbak yang mana di dalamnya terdapat tes 

tulis, tes lisan, penugasan, dan portofolio. Cuma dalam tes lisan itu 

tidak begitu menekan, asal pengucapannya agak bener ya sudah 

kayak gitu. Sedangkan tes tulis itu hampir semua bab dan tes tulis 

ini biasanya di ulangan harian, UTS, UAS itu sudah pasti tapi untuk 

anak yang demikian itu lebih ditekankan kepada praktek. Dalam tes 

tulis ini ada pilihan gandanya dan juga ada isiannya, sedangkan 

jumlah soal dalam tes tulis biasanya 20 PG 5 uraian itu kalau untuk 
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ujian semester, tapi kalau Cuma UTS kadang-kadang 10 PG 5 

uraian gitu saja. Mengenai soalnya itu harus pendek dan mudah 

dipahami. Presentase atau bobot penilaian biasanya 50% dari tes 

tulis dan tes lisan, penugasan 10%, yang lainnya itu ya praktek 

sudah. Sedangkan portofolio itu juga ada tapi tidak di tempelkan di 

mading, kelas atau lainnya, hanya disimpan guru pengampu mata 

pejaran, seperti pada saat ini masa pandemi, jadinya untuk soal itu 

orang tua mengambil di sekolah lalu dikerjakan di rumah setelah itu 

dikumpulkan ke sekolah lagi. Kalau prakteknya itu ya melalui vidio 

dan dikirim via Wa. Jika dalam ujian itu belum memenuhi standar 

penilaian seperti KKM yang ditetapkan yaitu 70 maka dilakukan 

remidi”.
92

 

 

Hal tersebut juga sependapat dengan bu Yanti yang menjelaskan 

bahwa: “Dalam tes lisan anak tunarungu itu tidak menekankan 

pelafalannya harus tepat, karena mengingat keterbatasan yang dimiliki. 

Jadi untuk pelafalannya menggunakan bahasa isyarat”.
93

 

Melakukan evaluasi ini tentunya ada faktor pendukung meupun 

faktor penghambat yang mempengaruhi pelaksanaannya karena mengingat 

kondisi peserta didik yang memiliki keterbatasan tertentu. Hal ini sesuai 

dengan hasil wawancara peneliti dengan wakil kepala sekolah selaku 

pengajar khusus anak tunarungu, beliau mengatakan bahwa:  

“Faktor pendukung dari dilaksanakannya evaluasi pembelajaran ini 

adalah materi harus jelas. Selain itu, dengan penggunaan alat 

peraga yang digunakan dalam pembelajaran semakin jelas materi 

yang diterima oleh siswa”.
94

 

Namun dalam pelaksanaan evaluasi ini juga terdapat faktor 

penghambat dalam pelaksanaannya, seperti hasil wawancara peneliti 
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dengan ibu kepala sekolah. Beliau mengatakan bahwa: “Siswa dalam 

kondisi ini, misalnya dalam praktek sholat itu harus dengan pelafalan tapi 

tidak bisa. Sehingga seorang guru itu harus memahami dan terus mendidik 

siswa tersebut untuk memahami gerakan dan bacaan apa saja yang di baca 

dalam sholat”.
95

  

Pendapat tersebut senada dengan hasil wawancara peneliti dengan 

guru PAI. Beliau mengatakan bahwa: “Hambatan penilaian itu terletak di 

bahasa yang mana bahasanya di bolak-balek, sehingga memerlukan waktu 

lama dalam pembelajaran maupun penilaiannya”. 

Masa pandemi seperti ini juga termasuk penghambat dalam 

pelaksanaan evaluasi pembelajaran ini. Akan tetapi sekolah SLB Sinar 

Harapan 2 Kademangan ini menerapkan penjadwalan masuk sekolah. 

Sehingga tetap terlaksana kegiatan evaluasi pembelajaran meskipun tidak 

berlangsung seperti biasanya. Hal ini sesuai dengan wawancara peneliti 

dengan guru PAI yaitu bapak Hasyim. Beliau mengatakan bahwa :  

“Pada masa normal (sebelum covid) terlaksana UTS, UAS, dan 

praktek. Sedangkan pada masa pandemi ini, orang tua siswa 

mengambil soal di sekolah dengan jarak 1 minggu dalam 1 bendel” 

dengan soal uraian, pilihan ganda, jawab singkat. Setelah itu bapak 

Hasyim meruskan pendapatnya mengenai hasil tes yang dilakukan. 

Beliau mengatakan bahwa: “Hasil tes UTS dan UAS ini mencapai 

sekitar 50-70% tapi hasil sendiri di masa normal. Sedangkan di 

masa covid saat ini bisa mencapai 80% disebabkan ada campur 

tangan orang tua. Untuk masalah penilaiannya lebih banyak ke 

praktek dan hasilnya di bukukan yang mana di sebut raport. Hal itu 

untuk mengetahui seberapa peserta didik mengalami peningkatan 

terhadap apa yang sudah diterimanya dan di serahkan kepada orang 

tuanya”.
96
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Hal ini juga di sampaikan oleh orang tua siswa yang beranama Dini 

yaitu ibu Titik. Beliau mengatakan bahwa: “Pada masa covid ini soal-soal 

di kirim memalui grup WA tapi terkadang juga mengambil di sekolah 

mengenai soal-soalnya”.
97

 Pendapat tersebut senada dengan hasil 

wawancara peneliti dengan orang tua Dela yaitu ibu Ju. Beliau 

mengatakan bahwa: “soal-soal mengambil di sekolah dengan jarak 1 

minggu. Akan tetapi sekolah tetap masuk namun tidak setiap hari. Jadi 

guru masih bisa untuk melaksanakan penilaian terhadap siswanya. Jika 

terdapat tugas lain orang tua mendokumentasikan seperti vidio praktek 

sholat lalu dikirim melalui WA”.
98

 

Pendapat tersebut diperkuat oleh hasil wawancara peneliti dengan 

siswa yang bernama Dela dengan bantuan guru PAI. Dela mengatakan 

bahwa: “Lebih senang melakukan pembelajaran di sekolah dari pada di 

rumah karena di sekolah lebih paham mengenai penjelasan guru, apalagi 

bagi teman saya yang tidak memiliki HP jadi sulit untuk mengerjakan 

tugas atau menerima informasi tentang sekolah”.
99

 

Berdasarkan data-data diatas melalui wawancara  bisa disimpulkan 

bahwa evaluasi hasil tersebut dikenal dengan ulangan harian, UTS dan 

UAS. Dalam pelaksanaan penilaian pengetahuan ini ada 3 teknik yaitu tes 

tulis, tes lisan, dan penugasan. Tujuan dari dilaksanakannya evaluasi 

pembelajaran ini adalah supaya anak memiliki tanggung jawab dan bisa 
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menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pelaksanaan evaluasi ini juga 

terdapat faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya. 

Faktor pendukungnya adalah materi dan penggunaan alat peraga 

yang tepat membuat peseta didik semakin jelas untuk memahami materi 

pelajarannya. Sedangkan faktor penghambatnya adalah lemahnya di 

bahasa dan pandemi pada saat ini. Pada masa pandemi ini sekolah 

mengadakan penjadwalan masuk sekolah yaitu 3 hari sekolah SMA dan 3 

hari Selanjutnya sekolah SMP.  

Jadi seorang guru dan peserta didik masih bisa mengadakan proses 

pembelajaran berlangsung dan guru juga masih bisa menilai peserta 

didiknya. Peserta didik juga lebih mengerti terhadap materi maupun soal 

yang di sampaikan dalam proses pembelajaran karena disamping memakai 

pendekatan individual juga bisa langsung berinteraksi dengan gurunya. 

Soal-soal pada masa covid ini pembagiannya memalui media sosial, 

terkadang juga orang tua siswa mengambil di sekolah dengan 1 bandel 

setiap siswa. Penilaiannya pada masa normal bisa mencapai 50-70% hasil 

sendiri. Akan tetapi pada masa ini hasilnya bisa mencapai 80% di 

sebabkan ada campur tangan orang tua siswa. Mengenai soal dan jawaban 

siswa yang dikumpulkan itu sebagai portofolio siswa yang disimpan oleh 

guru PAI. Hasil dari kegiatan penilaian akhir pembelajaran, UTS dan UAS 

tersebut di bukukan dimana bisa di sebut dengan raport. 
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3. Penilaian Keterampilan Siswa Terhadap Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Bagi Anak Tunarungu Di Sekolah Luar Biasa Sinar 

Harapan 2 Kademangan Kota Probolinggo tahun pelajaran 2019/2020 

Penilaian keterampilan ini mencakup penilaian kinerja, penilaian 

proyek, penilaian produk, dan penilaian portofolio. Seperti penjelasan 

bapak Hasyim bahwa:  

“Untuk anak-anak tunarungu ini biasanya sayang menggunakan 

praktek atau mungkin bisa di sebut penilaian kinerja ini mbak. 

Penerapannya itu misalnya cara wudlu’, sholatnya itu memang 

bener-bener dari nol pengajarannya. Kalau masalah siswa itu 

membuat sesuatu di mata pelajaran PAI ini nggak pernah mbak. 

Sedangkan kendala dalam penilaian tersebut ya tetep di bahasa dan 

akhirnya menggunakan isyarat, terkadang juga menggunakan 

tulisan latin jadi mereka bisa membaca dan mempraktekkannya, 

misal bacaan ruku’, sujud itu saya kasih tulisan latin. Selain itu 

terkadang juga saya kasih vidio, jadi mereka bisa nonton bareng 

karena anak-anak sukanya yang seperti itu. Dan cara ini juga bisa 

membuat minat bertambah atau motivasi tersendiri buat siswa 

dalam mempelajari PAI. Sedangkan interaksi yang ditetapkan 

dalam sistem pembelajaran di SLB ini adalah bahasa isyarat, lisan, 

gerak bibir, dan tulisan”.
100

 

 

Penjelasan tersebut juga sependapat dengan ibu kepala sekolah 

yang mengatakan bahwa: “Penilaian keterampilan untuk siswa 

penyandang tunarungu ini lebih difokuskan pada prakteknya mbak karena 

dalam pembelajaran PAI sendiri banyak materi yang berkenaan dengan 

kehidupan sehari-hari”.
101

 

Pendapat tersebut sepadan dengan pendapat Fauziah bahwasanya 

“Mata pelajaran PAI lebih banyak praktek seperti materi sholat, ngaji, 
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wudhu’, mengkafani mayit”.
102

 Selain penjelasan dari ibu kepala sekolah 

dan Fauziah juga terdapat pendapat bu Yanti yang membuat pernyataan 

tersebut semakin kuat, beliau mengatakan bahwa: “Penilaian keterampilan 

untuk anak tunarungu setahu saya langsung ke prakteknya mbak karena 

supaya anak itu semakin paham dengan penjelasan guru mengenai materi 

yang sudah di ajarkan. Kalau penilaian proyek dan produk itu lebih ke 

mata pelajaran IPA atau juga bisa IPS”.
103

 

Pada masa pandemi ini tentunya sangat sulit untuk melakukan 

proses pembelajaran secara serentak. Dimana semua siswa berbondong-

bondong untuk belajar di sekolah untuk melakukan pembelajaran ataupun 

praktek. Dari hambatan pelaksanaan evaluasi inilah sekolah menerapkan 

penjadwalan masuk sekolah. Dari hambatan ini pula guru memberikan 

penugasan untuk siswanya agar tetap memantau siswa dari segi 

keterampilan atau praktek siswa dalam kehidupan sehari-hari. Seperti 

pendapat ibu Yanti yang mengatakan bahwa:  

“Kendala dimasa pandemi ini adalah memantau siswa dari jarak 

jauh. Jadi guru itu memberikan tugas untuk membuat vidio tentang 

materi yang dipelajari lalu dikirim ke guru yang mengajarnya, 

sehingga vidio itu sebagai penilaian penugasan, kinerja dan 

portofolio sekaligus. Kendala lain dari kebijakan ini adalah orang 

tua yang tidak memiliki atau tidak tau cara menggunakan HP”.
104

 

 

Berdasarkan data di atas melalui wawancara dapat disimpulkan 

bahwa penilaian keterampilan ini ditekankan pada praktek. Penerapannya 

mulai dari nol seperti tata cara wudlu’, tata cara sholat dan sebagainya. 
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Sedangkan kendala dalam pelaksanaan praktek ini tetap pada bahasa, jadi 

pelafalannya menggunakan bahasa isyarat dan tulisan. Interaksi dalam 

sistem pembelajaran dalam SLB ini menggunakan bahasa isyarat, lisan, 

gerak bibir, dan tulisan.  

Penilaian keterampilan ini di dalamnya terdapat penilaian 

portofolio yang dimana dalam pembelajaran PAI di masa pandemi ini 

menggunakan sosial media (WA) untuk membuat vidio untuk penugasan 

dalam melengkapi nilai dan guna untuk memantau siswa meski dengan 

jarak jauh. 

B. Pembahasan Temuan 

Berdasarkan penelitian yang di lakukan di SLB Sinar Harapan 2 

Kademangan dengan data yang di dapat melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Pada bagian ini akan membahas mengenai keterkaitan data yang 

ditemukan di lapangan dengan teori yang relevan.pembahasan ini di rinci 

berdasarkan fokus penelitian yang sudah di tentukan. Terdapat beberapa 

temuan temuan yang telah dirangkum sebagai berikut: 

1. Penilaian Sikap Siswa Terhadap Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Bagi Anak Tunarungu Di Sekolah Luar Biasa Sinar Harapan 2 

Kademangan Kota Probolinggo Tahun Pelajaran 2019-2020 

Berdasarkan pemaparan hasil temuan di atas dapat diketahui bahwa 

evaluasi pembelajaran pendidikan agama Islam bagi anak tunarungu lebih 

banyak di praktek dalam pembelajarannya. Selain itu juga seorang guru 

memulai dari beberapa aspek penting yang harus dilakukan, diantaranya 
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harus memilih strategi yang tepat dan pendekatan secara individual karena 

mengingat anak tunarungu memiliki keterbatasan tertentu, sehingga 

penyampaian pelafalan dalam bentuk bahasa isyarat. 

Sebagai pendidik juga harus mengetahui langkah-langkah 

bagaimana mengevaluasi proses pembelajaran, sehingga bisa mencapai 

tujuan pembelajaran yang diinginkan. Pelaksanaan pembelajaran ini tidak 

lepas dari evaluasi atau penilaian karena suatu penilaian ini adalah untuk 

menentukan sampai mana pencapaian tujuan pembelajaran peserta didik. 

Pemahaman tersebut terdapat kesamaan dengan ungkapan Sudaryono, 

yang menyatakan bahwa: 

Tidak ada pembelajaran tanpa penilaian, karena penilaian 

merupakan proses menetapkan kualitas hasil belajar, atau proses 

untuk menentukan tingkat pencapaian tujuan pembelajaran oleh 

peserta didik. Mulyasa (2005) menjelaskan bahwa sebagai suatu 

proses, penilaian dilaksanakan dengan prinsip-prinsip dan teknik 

yang sesuai. Teknik apapun yang dipilih, penilaian harus dilakukan 

dengan prosedur yang jelas, meliputi tiga tahap, yaitu persiapan, 

pelaksanaan, dan tindak lanjut.  

 

Mengingat kompleksnya proses penilaian, guru perlu memiliki 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang memadai. Dalam tahap 

persiapan terdapat beberapa kegiatan, antara lain penyusunan tabel 

spesifikasi yang didalamnya terdapat sasaran penilaian, teknik penilaian 

serta jumlah instrumen yang diperlukan. Pada tahap pelaksanaan, 

dilakukan pemakaian instrumen untuk menemukan respon peserta didik 

terhadap instrumen tersebut sebagai bentuk hasil belajar, selanjutnya 

dilakukan penelitian terhadap data yang telah dikumpulkan dan dianalisis 
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untuk membuat tafsiran tentang kualitas prestasi belajar peserta didik, baik 

dengan acuan kinerja maupun dengan acuan kelompok.
105

 

Peneliti melihat bahwa evaluasi pembelajaran PAI bagi anak 

tunarungu ini haruslah sesuai dengan karakteristik peserta didik. Langkah-

langkah atau prosedur yang harus disiapkan oleh seorang guru haruslah 

memilih teknik dan prinsip yang tepat. Dalam SLB Sinar Harapan 2 ini, 

seorang guru menyiapkan strategi yang tepat dan menggunakan 

pendekatan individual, supaya siswa dapat mengerti dan memahami serta 

mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Selain itu perbedannya 

terletak pada kebanyakan praktek, karena seperti yang kita ketahui bahasa 

atau cara berkomunikasi dengan anak tunarungu tersebut bahasanya tidak 

teratur dan sulit dimengerti. Sehingga untuk mata pelajaran PAI ini lebih 

ditekankan pada praktek. 

Pendapat tersebut terdapat kesamaan dengan pendapat Sudaryono, 

yang menyatakan bahwa dalam pembelajaran secara individual, seorang 

guru mempunyai kedudukan yang bersifat membantu. Bantuan guru yang 

dimaksud berkenaan dengan komponen pembelajaran yang berupa: a) 

peranan guru dalam merencanakan kegiatan belajar, b) peranan guru 

dalam mengorganisasikan kegiatan belajar, meliputi: (1) memberikan 

orientasi umum kepada siswa berkaitan dengan topik belajar tertentu, (2) 

menciptakan variasi kegiatan pembelajaran agar tidak menimbulkan 

kebosanan, (3) mengkoordinasikan kegiatan belajar siswa dengan 
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memperhatikan tingkat kemajuan yang telah dicapai siswa, materi, media, 

dan sumber belajar yang digunakan, dan (4) memberikan perhatian kepada 

sejumlah siswa menurut tugas dan kebutuhan belajarnya.
106

 

Selain itu penilaian sikap ini memiliki 4 teknik yang dimana seperti 

dalam buku penilaian SDLB, SMPLB, SMALB tertulis bahwa penilaian 

aspek sikap dilakukan melalui observasi, penilaian diri, penilaian antar 

teman, jurnal selama proses pembelajaran berlangsung dan tidak hanya di 

dalam kelas.
107

 Di SLB Sinar Harapan 2 ini, guru mata pelajaran 

pendidikan agama Islam memakai 4 instrumen tersebut, hanya saja lebih 

menekankan pada penilaian diri dan penilaian antar teman. 

2. Penilaian Pengetahuan Siswa Terhadap Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Bagi Anak Tunarungu Di Sekolah Luar Biasa Sinar 

Harapan 2 Kademangan Kota Probolinggo Tahun Pelajaran 2019-

2020 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat 

dijelaskan pembahasan temuan dalam penelitian ini yaitu evaluasi hasil 

pembelajaran PAI bagi anak tunarungu di SLB Sinar Harapan 2 

Kademangan ini tidak terlaksana bagaimana semestinya, karena terdapat 

faktor penghambat dalam pelaksanaanya. Faktor penghambat tersebut 

yaitu masa pandemi covid saat ini. Sedangkan faktor penghambat dalam 

penilaian adalah cara berkomunikasi peserta didik. 
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Pelaksanaan evaluasi di sekolah ini untuk soal-soalnya disebar 

melalui sosmed dan orang tua siswa mengambilnya di sekolah dalam 1 

bendel dengan jarak 1 minggu, setelah selesai lalu di kumpulkan ke 

sekolah. Sedangakan penugasan seperti praktek sholat melalui media 

sosial dengan cara di vidio lalu dikirim pada guru PAI lewat aplikasi WA.  

SLB Sinar Harpan 2 Kademangan ini menerapkan sistem masuk 

sekolah dengan penjadwalan, dimana pembagiannya adalah tiga hari untuk 

SMA dan tiga hari untuk SMP. Jadi guru tetap menerapkan evaluasi 

terhadap siswanya meskipun pelaksanaannya berbeda. Hasil tes UTS dan 

UAS ini mencapai sekitar 50-70% tapi hasil sendiri di masa normal. 

Sedangkan di masa covid saat ini bisa mencapai 80% disebabkan ada 

campur tangan orang tua. Hasil dari penilaiannya di bukukan dalam bentuk 

raport. 

Tujuan pelaksanaan evaluasi ini adalah supaya peserta didik 

memiliki tanggung jawab sehingga dalam keseharian mereka bisa 

mempraktekkan apa yang sudah didapatkan di sekolah. Selain itu, evaluasi 

ini adalah untuk mengetahui tingkat pencapaian tujuan pembelajaran 

peserta didik. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sudaryono, yang 

menyatakan bahwa: tujuan utama melakukan evaluasi dalam proses 

pembelajaran adalah untuk mendapatkan informasi yang akurat mengenai 

tingkat pencapaian tujuan pembelajaran pada siswa sehingga dapat 

diupayakan tindak lanjutnya.
108
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Pelaksanaan evaluasi ini biasanya dikenal dengan ulangan harian, 

UTS, dan UAS. Dalam pelaksanaan penilaian pengetahuan ini terdapat 3 

teknik yaitu tes tulis, tes lisan, penugasan.
109

 Selain itu Sudaryono juga  

mengatakan bahwa:
110

 Penilaian formatif ini dilakukan di tengah-tengah 

program pembelajaran. Evaluasi ini dimaksudkan untuk memantau atau 

memonitor kemajuan belajar siswa guna memberikan umpan balik, baik 

kepada siswa maupun kepada guru. Berdasarkan hasil tes ini, guru dan 

siswa  dapat mengetahui apa yang masih perlu dijelaskan kembali agar 

materi pelajaran dapat dikuasai dengan baik. 

Penilaian sumatif dilakukan pada akhir tahun ajaran atau akhir 

suatu jenjang pendidikan. Evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui 

sejauh mana suatu program berhasil diterapkan. Hal ini tentunya 

tergantung pada beberapa fakor, yaitu faktor guru, siswa, kurikulum, 

metode mengajar, sarana, dan lain sebagainya. 

Evaluasi penempatan ini dilaksanakan sebelum siswa mengikuti 

proses pembelajaran atau siswa tersebut baru akan mengikuti pendidikan 

di suatu tingkat tertentu, yaitu pada awal tahun ajaran, untuk mengetahui 

keadaan siswa dan mengukur kesiapannya serta tingkat pengetahuan yang 

telah dicapai sehubungan dengan pelajaran yang akan diikutinya. 

Evaluasi diagnostik ini dilakukan untuk mengetahui masalah-

masalah apa yang dialami siswa sehingga ia mendapat kesulitan dalam 

belajar. Dengan demikian guru dapat membantu mengatasi kesulitan atau 
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hambatan yang dialami oleh siswa ketika mengikuti kegiatan pembelajaran 

pada suatu bidang studi atau keseluruhan program pengajaran. 

Hasil dari pelaksanaan evaluasi ini akan menentukan tingkat 

pencapaian tujuan pembelajaran siswa maupun strategi dan pendekatan 

yang digunakan oleh guru. Penilaian tersebut dibukukan dalam bentuk 

raport yang berisikan penilaian kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan 

psikomotor (keterampilan). 

3. Penilaian keterampilan Siswa Terhadap Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Bagi Anak Tunarungu Di Sekolah Luar Biasa Sinar 

Harapan 2 Kademangan Kota Probolinggo Tahun Pelajaran 2019-

2020 

Penilaian keterampilan siswa di SLB ini dalam mata pelajaran PAI 

lebih banyak pada praktek, karena mengingat kondisi siswa maka praktek 

inilah yang digunakan untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi. 

Seperti dalam buku panduan penilaian SDLB, SMPLB, SMALB yang 

tertulis bahwa penilaian keterampilan adalah penilaian untuk mengukur 

pencapaian kompetensi siswa terhadap kompetensi dasar pada K-I4. 

Penilaian keterampilan menuntut siswa mendemonstrasikan suatu 

kompetensi tertentu. Penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah 

pengetahuan yang sudah dikuasai siswa dapat digunakan untuk mengenal 

dan menyelesaikan masalah dalam kehidupan sesungguhnya. Sedangkan 
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dalam penilaian keterampilan ini terdapat teknik pelaksanaannya yaitu 

penilaian praktik/kinerja, proyek, produk, dan portofolio.
111

 

Selain itu juga terdapat kesamaan dengan pendapat  Mulyadi, yang 

mengatakan bahwa tujuan dalam pendidikan agama Islam ini lebih 

ditekankan pada penguasaan sikap (afektif) dan keterampilan 

(psikomotorik) dari pada aspek pengetahuan (kognitif). Penekanan 

tersebut bertujuan untuk mengetahui kemampuan murid yang secara garis 

besar meliputi 4 hal yaitu: sikap dan pengalaman terhadap hubungan 

pribadinya dengan Tuhannya, sikap dan pengalaman terhadap dirinya 

dengan masyarakat, sikap dan pengalaman terhadap arti hubungan 

kehidupannya dengan alam sekitarnya, sikap dan pandangan terhadap diri 

sendiri selaku hamba Allah, anggota masyarakat, serta khalifah Allah 

swt.
112

 

 Penilaian keterampilan tersebut menunjukkan keberhasilan belajar 

siswa dalam pembelajarannya dengan diadakannya praktek. Seperti 

pendapat Budiyanto, yaitu peserta didik itu adalah individu yang sedang 

berkembang, sedangkan fungsi sekolah adalah memfalisitasi terhadap 

perkembangan itu sendiri. Pada sisi lain, karakteristik siswa pada 

pendidikan inklusif bersifat heterogen, sehingga mendukung penggunaan 

norma mutlak. Atas dasar pertimbangan tersebut kiranya konsep penilaian 

yang lebih menekankan pada penilaian perkembangan siswa atau tingkat 
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perolehan hasil belajar peserta didik dipandang lebih sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik pada sistem pendidikan inklusif.
113
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dari observasi, 

wawancara dan dokumentasi, maka peneliti menyimpulkan bahwa 

pelaksanaan evaluasi pembelajaran PAI bagi anak berkebutuhan khusus 

(tunarungu) adalah sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan penilaian sikap siswa mata pelajaran PAI bagi anak tunarungu 

di SLB Sinar Harapan 2 Kademangan Kota Probolinggo yaitu pendidik  

harus menentukan langkah-langkah bagaimana mengevaluasi proses 

pembelajaran, yaitu: a) persiapan, b) pelaksanaan, c) tindak lanjut. 

Penilaian sikap ini terdiri dari empat teknik yaitu observasi, penilaian diri, 

antar teman, dan jurnal selama proses pembelajaran/ di luar kelas. Sekolah 

ini lebih menekankan pada penilaian diri dan penilaian antar teman dan 

juga menerapkan interaksi edukatif seperti belajar mengaji dan diskusi 

yang bertujuan untuk memunculkan suara siswa penyandang tunarungu 

tersebut. 

2. Pelaksanaan penilaian pengetahuan siswa mata pelajaran PAI bagi anak 

tunarungu di SLB Sinar Harapan 2 Kademangan Kota Probolinggo ini 

pelaksanaan evaluasinya di bagi menjadi tiga yaitu, ulangan harian, UTS, 

dan UAS. Hasil tes UTS dan UAS ini mencapai sekitar 50-70% tapi hasil 

sendiri di masa normal. Sedangkan di masa covid saat ini bisa mencapai 

80% disebabkan ada campur tangan orang tua. Hasil dari penilaiannya di 
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bukukan dalam bentuk raport. Sedangkan dalam pelaksanaan penilaian 

pengetahuan ini ada 3 teknik yaitu tes tulis, tes lisan, dan penugasan. 

3. Penilaian keterampilan siswa terhadap pembelajaran PAI bagi anak 

tunarungu di SLB Sinar Harapan 2 Kademangan Kota Probolinggo 

penilaian keterampilan ini ditekankan pada praktek. Penerapannya mulai 

dari nol seperti tata cara wudlu’ dan sholat. Sedangkan kendala dalam 

pelaksanaan praktek ini tetap pada bahasa, jadi pelafalannya menggunakan 

bahasa isyarat dan tulisan. Interaksi dalam sistem pembelajaran dalam 

SLB ini menggunakan bahasa isyarat, lisan, gerak bibir, dan tulisan.  

Penilaian keterampilan ini di dalamnya terdapat penilaian portofolio yang 

dimana dalam pembelajaran PAI di masa pandemi ini menggunakan sosial 

media (WA) untuk membuat vidio untuk penugasan dalam melengkapi 

nilai dan guna untuk memantau siswa meski dengan jarak jauh. 

B. Saran 

Setelah dilakukan penelitian yang akhirnya dipaparkan dalam bentuk 

skripsi, maka di akhir penulisan ini, penulis ingin memberikan beberapa saran 

yang mungkin dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan agar lebih baik 

kedepannya. Saran-saran ini ditujukan kepada beberapa pihak sebagai berikut: 

1. Bagi guru PAI SLB Sinar Harapan 2 Kademangan kota Probolinggo agar 

selalu menjadi suri tauladan  dan memberikan pengertian yang baik 

kepada siswa bahwasannya materi yang sudah disampaikan tidak hanya 

untuk diketahui saja melainkan perlu diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. Harapannya agar sikap siswa menjadi lebih baik lagi dan sesuai 
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dengan ajaran-ajaran agama Islam. Selain itu, guru juga diharapkan 

mempertahankan kesabaran dan memilah strategi yang akan digunakan 

sehingga siswa lebih mengerti dalam memahami materi dan mendapatkan 

hasil yang lebih memuaskan dari sebelumnya. 

2. Bagi siswa dan siswi, materi dan kegiatan serta program-program di 

sekolah baik dalam proses pembelajaran maupun pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran serta kegiatan yang dilakukan setiap hari dan berkelanjutan 

diharapkan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari hari. 
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Dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran pendidikan agama Islam bagi anak berkebutuhan khusus 

(tunarungu) di Sekolah Luar Biasa Sinar Harapan 2 Kademangan Kota 

Probolinggo tahun pelajaran 2019/2020” adalah hasil penelitian/karya sendiri, 

kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya.  

Demikian pernyataan keaslian skripsi ini, dibuat dengan sebenar-benarnya. 

 

Jember, 10 Novermber 2020 

Saya yang menyatakan 

 

 

 

 

 

Nanik Sumiatiningsih 

NIM. T20161099 
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Sejarah SLB Sinar Harapan 2 Kademangan 

Menurut Ibu Kepala Sekolah mengatakan bahwa “SLB Sinar Harapan 2 

didirikan pada tahun 1982 dalam 1 naungan yayasan yang bernama Darma Wanita 

yang terletak di jalan mawar Probolinggo. Pada awalnya dalam 1 yayasan ini 

terdapat SLB-B dan SLB-C dengan kepala sekolah yang berbeda. Masing-masing 

SLB terdapat jenjang TK, SD, SMP, dan SMA. Pada tahun 2005-2006 dipecah 

menjadi TK, SD, SMP, dan SMA sampai tahun 2018. Paling banyak ketunaan di 

Probolinggo yaitu B dan C (Tunarungu-Tunagrahita). Pada tahun 2018, sekolah 

mengajukan nomor peratur dan mendapatkan bantuan dari pemerintah sehingga 

dibangunkan sekolah di jalan Semeru 175 dan berkembang seiring berjalannya 

waktu dan menjadi SMPLB Sinar Harapan. Tahun 2020 ini pengajuan di resmikan 

dan ditetapkan menjadi SLB Sinar Harapan 2”. 
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Profil Sekolah 

SLB Sinar Harapan 2 Kademangan adalah salah satu sekolah dari sekian 

banyak SLB di Kota Probolinggo, yang berdiri sejak tahun 1982. Sekolah yang 

berdiri di tanah seluas kurang lebih 5000 m
2 

ini beralamat di jalan Semeru No 175  

Kecamatan Kademangan. Sekolah ini sudah terakreditasi A dengan nomor SK 

AHU.0028167.AH.01.04.Tahun 2015.  

Sekolah ini di pimpin oleh ibu Prihatin Purwatiningsih, S.Pd. Pada 

kepemimpinan beliau sekolah ini mulai berkembang dan menunjukkan berbagai 

perubahan ke depan sehingga mulai dikenal oleh masyarakat luas. Sedangkan 

komite sekolah SLB Sinar Harapan ini adalah bapak Moch. Solehan.  
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Visi dan Misi 

1. Visi Sekolah 

Terbentuknya kemampuan peserta didik menjadi insan yang bertaqwa, 

terampil dan mandiri  

2. Misi Sekolah 

a. Meningkatkan keimanan sehingga siswa berakhlaq mulia 

b. Menumbuhkan semangat dan peningkatan kemandirian  

c. Mempunyai ketrampilan yang dapat diterima di masyarakat 

 

Tujuan Sekolah 

1. Memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada semua anak (termasuk 

anak berkebutuhan khusus) mendapatkan pendidikan yang layak sesuai 

dengan kebutuhannya. 

2. Membantu mempercepat program wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun 

3. Membantu meningkatkan mutu pendidikan Dasar dan Menengah dengan 

menekan angka tinggal kelas dan putus sekolah 

4. Menciptakan sistem pendidikan yang menghargai keanekaragaman, tidak 

diskriminatif, serta ramah terhadap pembelajaran 
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Data siswa SMPLB Sinar Harapan 2 Kademangan 

N

O 

NAM

A 

SISW

A 

TEMPA

T & 

TANGG

AL 

LAHIR 

JK

EL 

NI

S 

NIS

N 

K

LS 

KETUNA

AN 

NAMA  

ORAN

G TUA 

ALAM

AT 

1 

Ahma

d 

Athall

ah 

Tsany 

Probolinggo, 

26 Maret 

2006 

L 

20.

20

5.

E 

0061

2937

02 

VI

I 
E 

Welly 

Sujono 

Perum 

Griya 

Jati Asri 

No. 29 

Jl 

Hayam 

Wuruk 

2 

Annies

a 

Firsty 

Azzur

a 

Chaira

ny 

Probolinggo, 

2 Juni 2007 
P 

20.

20

6.

B 

0074

2682

89 

VI

I 
B 

Soni 

Adianto 

Dsn. 

Krajan 

Rt 05 / 

Rw 01 

Muneng 

Kidul 

Sumbera

sih 

Probolin

ggo  

3  

Diah 

Alfita 

Dama

yanti 

Probolinggo, 

24 Februari 

2007 

P 

20.

20

7.

C 

0078

4446

02 

VI

I 
C 

Usup 

Wachid 

Jl 

Suroyo 

No 15 B 

4 

Abang 

Naufal 

Pradan

a 

Firdau

s 

Proboling

go, 27    

Oktober 

2004 

L 

19.

18

5.

B 

0047

8132

90 

VI

II 
B 

Abang 

Soebha

n Nur 

Hidayat 

Jl. Kini 

Balu 

II/33 

Ketapan

g 

Probolin

ggo 

5 

Jilfand

a 

Meries

ha 

Mahar

ani 

Proboling

go, 20 

Novembe

r 2006 

P 

19.

18

6.

B 

0069

9862

92 

VI

II 
B 

Arisant

o 

Jl. 

BasukiR

ahmat 

15A 

Kota 

Probolin

ggo 

6 

Achm

ad 

Fuadu

ddin 

Proboling

go, 7 

Desembe

r 2005 

L 

19.

18

9.

C 

0059

7132

46 

VI

II 
C 

Anang

Budiant

o 

Jl. Raya 

Sukapur

a 

RT01/R
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Rifqi 

Akbar 

W01 Ds. 

Sepuh 

Gembol 

wonome

rto Kab. 

probolin

ggo 

7 

Adam 

Dwi 

Praset

yo 

Proboling

go, 03 

Oktober 

2000 

L 

19.

19

0.

C 

0006

5099

65 

VI

II 
C 

Wijiant

o 

Kopian 

Barat 

C18 Kel. 

Ketapan

g Kec. 

Kadema

ngan 

Kota 

Probolin

ggo 

8 

Amrul

lah 

Sultan 

Hakim 

Proboling

go, 4 

Novembe

r 2006 

L 

19.

19

1.

C 

0068

3554

06 

VI

II 
C 

AgusW

ijaya 

Jl.Sunan

Bonang 

Kl. 

Jrebeng

WetanK

ec.Kedo

pok 

9 

Fatima

tus 

Zahro 

Proboling

go, 4 

Agustus 

2005 

P 

19.

19

2.

C 

0053

9060

47 

VI

II 
C Sahri 

Jl. 

Krakata

u Gg.I 

RT01/R

W03 

Triwng 

Kidul 

10 

Hasan 

Mubar

oq 

Proboling

go, 19 

Desembe

r 2003 

L 

19.

19

3.

C 

0033

2649

09 

VI

II 
C 

MochS

ahroni 

Jl. 

Soekarn

o Hatta 

Gg. 

Mangga 

RT 03/ 

RW 02 

Kota 

Probolin

ggo 

11 

Lutfi 

Khoiru

l Awa 

Proboling

go, 16 

Desembe

r 2002 

L 

19.

19

4.

C 

0021

9217

97 

VI

II 
C 

Samsul

Wagito 

Jl. 

Cokroa

minoto 

Gg.3 / 

298 
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Probolin

ggo 

12 

Muha

mmad 

Akbar 

Putra 

AdiW

ardhan

a 

Malang, 

13 Juni 

2004 

L 

19.

19

5.

C 

0047

2249

44 

VI

II 
C 

Imam 

Safii 

Jl. 

Cangkri

ng Gg.5 

No. 5C 

RT04/R

W02 

Kota 

Probolin

ggo 

13 

M. 

Samsu

lArifin 

Proboling

go, 15 

Desembe

r 1999 

L 

19.

19

6.

C 

9994

0439

19 

VI

II 
C 

Misnari

HadiIs

manto 

Jl. 

Cokroa

minoto 

Gg. 

Istiharoh 

Kota 

Probolin

ggo 

14 

Muha

mmad 

Thoriq 

Ramda

ni 

Proboling

go, 11 

Oktober 

2005 

L 

19.

19

7.

C 

0055

3324

62 

VI

II 
C Sahwi 

PerumK

opian 

Barat 

Blok 

D.12 

Kota 

Probolin

ggo 

15 
Nilam 

Rofita 

Proboling

go, 30 

Septembe

r 2006 

P 

19.

19

8.

C 

0035

2875

47 

VI

II 
C 

Supriyo

no 

Jl. KH. 

Hasan 

Gg. 

Bayusari 

VIII / 14 

Probolin

ggo 

16 

Reva 

Eka 

Nur 

Indah 

Sari  

Lamonga

n, 29 

Januari 

2005 

P 

19.

19

9.

C 

0058

4933

10 

VI

II 
C Rofik 

Pilang 

RT1/R

W1 

Kota 

Probolin

ggo 

17 

Rifky 

Dwi 

Anggo

ro 

Proboling

go, 01 

Septembe

r 2004 

L 

19.

20

0.

C 

0041

1619

20 

VI

II 
C 

Dandun

gSetiaw

an 

Mayjen

Hariyon

o Gg.3 

No. 13 
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18 

Rohm

an 

Dafid 

Proboling

go, 25 

Septembe

r 2004 

L 

19.

20

1.

C 

0049

1338

37 

VI

II 
C Agus 

Dusun 

Sak - 

Sak RT 

004 / 

RW 002 

SepuhG

embolW

onomert

o 

19 

Syarif

ahHas

anah 

Proboling

go, 18 

Juli 2004 

P 

19.

20

2.

C 

0038

2992

57 

VI

II 
C 

Syaiful

Arief 

Jl. 

Cokroa

minoto 

35 Kota 

Probolin

ggo 

20 Zaid 

Proboling

go, 18 

Februari 

1999 

L 

19.

20

3.

C 

9989

5919

35 

VI

II 
C 

Solehu

dinAyu

b 

Jl. 

Gubernu

rSuryo, 

perumna

s G55 

blok 

E20, 

Kanigar

an Kota 

Probolin

ggo 

21 

Ummi 

Huzay

matul 

Ulumi 

Jamila 

Proboling

go, 09 

Oktober 

2003 

P 

19.

20

4.

C 

0039

5939

52 

VI

II 
C 

Kusnad

i 

Dusun 

Triwung 

RT. 02 

RW. 02 

Warujin

ggoKec. 

LecesKa

b. 

Probolin

ggo 

22 

Ahma

d 

Angga

ini 

Proboling

go, 04 

Mei 

2001  

L 

18.

17

2.

B  

0019

4701

45  

IX B 
Achma

dZaini 

Jl. 

SunanB

onang 

RT.03/R

W.01 

Jrebeng

WetanK

edopok 

Kota 

Probolin
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ggo 

23 

Dwi 

Putri 

Roma

dhona 

Proboling

go, 27 

Nopembe

r 2001 

P 

18.

17

3.

B 

0013

8495

27  

IX B 
EkoSus

anto 

Dusun 

Kebonan 

RT.01/R

W.02  

Kel. 

Kali 

Salam 

Kec. 

DringuK

ab. 

Probolin

ggo 

24 

Dicky 

Rahma

t 

Bakty 

Proboling

go, 06 

Desembe

r 2003 

L 

 18

.17

4.

C  

0035

6761

98 

IX C 
DidikW

ahyudi 

Jl. 

SlametR

iyadi 

No. 16 

RT.01/R

W.13 

Kanigar

an Kota 

Probolin

ggo 

25 

Faizat

us 

Soleha 

Proboling

go,  05 

Nopembe

r 2001 

P 

 18

.17

5.

C  

0018

0503

05  

IX C 

Bamba

ngCahy

ono 

Jl. 

Cokroa

minoto 

Gg. IX / 

138 

RT.03/R

W.02 

Kanigar

anProbol

inggo 

26 

Firma

n 

Hiday

at 

Proboling

go, 18 

Desembe

r 2000 

L 

 18

.17

6.

C  

0007

7242

91 

IX C 
SitiHoli

fah 

Jl,Kyai 

Sari 

RT.02/R

W.02 

Sumber

Kedawu

ngLeces

Kab. 

Probolin

ggo 

27 
Heru 

Juanto 

Proboling

go, 22 
L 

 18

.17

0025

4876
IX C 

Drs. 

DwiHe

Jl. 

RadenW
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Nugro

ho 

Juni 2002 7.

C  

15  ndro 

Widodo 

ijaya Gg 

Kusuma 

/ 2 

Wirobor

angKec. 

Mayang

an Kota 

Probolin

ggo 

28 

Lailatu

lQibdi

yah 

Proboling

go, 29 

Maret 

2004  

P 

 18

.17

8.

C  

0046

0043

75 

IX C Sasmito 

Jl. Amir 

Hamzah

Kel. 

Pakistaji

Kec. 

Wonoasi

h Kota 

Probolin

ggo 

29 

NurZa

imaRu

kmiati 

Proboling

go, 30 

Juni 2002 

P 

 18

.17

9.

C  

0072

7439

89 

IX C 

Zaenal

Muttaqi

n 

Jl. 

IkanKer

apu 

Gg.1 

No. 58 

RT07/R

W09 

Mangun

harjoKe

c. 

Mayang

an Kota 

Probolin

ggo 

30 

Nuril

Maufir

oh 

Proboling

go, 07 

April 

2005 

P 

 18

.18

0.

C  

0055

5635

34 

IX C 
Slamet

Riyadi 

Blok 

Sepeni 

RT.04/R

W.05 

Kel. 

Kadema

ngan 

Kota 

Probolin

ggo 

31 

Rama 

Fadhill

ah 

Proboling

go, 16 

Mei 2003 

L 

18.

18

1.

C  

0035

2482

03  

IX C 
ArifinS

iregar 

Jl. 

LetjenSu

toyo Gg. 

8 
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RT.06/R

W.03 

Tisnone

garanKe

c. 

Kanigar

an Kota 

Probolin

ggo 

32 

Sintya 

Tri 

Ramad

ina 

Proboling

go, 07 

Nopembe

r 2004 

P 

18.

18

2.

C  

0041

4295

32  

IX C 

H. 

Moh. 

Robin 

Nawaw

i 

Jl. 

Mastrip 

Gg 

Dahlia  

No 19 

Kota 

Probolin

ggo 

33 

Siti 

Indah 

FatulH

asanah 

Proboling

go, 24 

Agustus 

2004 

P 

18.

18

3.

C 

0041

3813

16 

IX C Nadi 

Dusun 

Melati 

RT.03/R

W02 

Pohsang

itKidulK

ec. 

Kadema

nganPro

bolinggo 

34 

Adind

aDwi

Naraw

angsa 

Proboling

go, 01 

Agustus 

2003 

P 

18.

18

4.

C 

0038

3581

20 

IX C 

Sri 

Tartotik

yono 

Asrama 

Yon 

Zipur 10 

Kota 

Probolin

ggo 
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Data siswa SMALB Sinar Harapan 2 Kademangan 

 

3

5 

AinulYaq

in 

Probolingg

o, 22 April 

2001 

L 
20.2

09.B 

00196

06897 
X B 

RahmadR

iyanto 

Dsn. Krajan . 

Ds. 

TamansariKec. 

DringuKab. 

Probolinggo 

3

6 

Alby 

RakaAlfa

rizi 

Probolingg

o, 28 Juni 

2001 

L 
20.2

10.B 

00112

05708 
X B 

EkoWahy

udi 

Jl. Bantaran 

No.4 Ds. 

Sumberkedawu

ngKec. 

LecesKab. 

Probolinggo 

3

7 

Ardhilatu

l 

Munawar

oh 

Probolingg

o, 15 Juli 

2001 

P 
20.2

11.B 

00147

51210 
X B Sarno 

Dsn. Karang 

Tengah Ds. 

ClarakKec. 

LecesKab. 

Probolinggo 

3

8 

Dini 

Zahrotul 

Jannah 

Probolingg

o, 20 

Februari 

2002 

P 
20.2

12.B 

00288

39986 
X B 

H. 

Syamsul

Arifin 

Dsn. Bataan 

Ds. 

Sumberkledung

Kec. 

TegalsiwalanK

ab. 

Probolinggo 

3

9 
Fauziah 

Probolingg

o, 20 

Desember 

1999 

P 
20.2

13.B 

99918

02064 
X B 

Muhamm

ad Yasir 

Dsn. Tengah B, 

Ds. 

KeramatAgung

Kec. 

BantaranKab. 

Probolinggo 

4

0 
Fiqih 

Probolingg

o, 24 

Januari 

2003 

L 
20.2

14.B 

00317

55601 
X B Farida 

Pengombin Ds. 

KramatAgung

Kec. 

BantaranKab. 

Probolinggo 

4

1 

Moh. 

Faizal 

Ramadan

i 

Probolingg

o, 05 Juli 

2001 

L 
20.2

15.B 

00120

29810 
X B Usman 

Jl. IkanHiu 

1a/44 Kec. 

Mayangan 

Kota 

Probolinggo 

4

2 

Siti 

Munawar

oh 

Probolingg

o, 07 Maret 

2001 

P 
20.2

16.B 

00172

43415 
X B Samar 

Dsn. 

KrajanKel. 

JrebengKidulK

ec. Wonoasih 

Kota 
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Probolinggo 

4

3 
Abdullah 

Probolingg

o, 02 Maret 

2002 

L 
20.2

17.C 

00378

29444 
X C Suudi 

Jl. Semeru Gg. 

2 Kel. 

TriwungKidul

Kec. 

Kademangan 

Kota 

Probolinggo 

4

4 

Alice 

Ariviana

Kirdiat 

Surabaya, 

17 

September 

2001 

P 
20.2

18.C 

00120

29802 
X C 

NovianKi

rdiat 

Jl. Priksan 

Gang Rajawali 

65.13 

Kebonsari Kota 

Probolinggo 

4

5 

Ayu 

Rosita 

Probolingg

o, 28 

Februari 

2004 

P 
20.2

19.C 

00457

94165 
X C 

MohRaml

i 

Jl. 

SunanBonang 

Gg. Soga 311 

Kec. Kanigaran 

Kota 

Probolinggo 

4

6 

Firas 

Abdul 

Basith 

Probolingg

o, 30 

Agustus 

2001 

L 
20.2

20.C 

00147

51211 
X C 

SaifulHar

toyo 

PerumPakistaji 

Blok J10 Kel. 

PakistajiKec. 

Wonoasih Kota 

Probolinggo 

4

7 
Kamaria 

Probolingg

o, 11 Juni 

2002 

P 
20.2

21.C 

00252

02265 
X C 

Sri 

WijiNgab

ekti 

Jl. IkanTongkol 

V/36kec. 

Mayangan 

Kota 

Probolinggo 

4

8 

Mohamm

ad Diki 

Febrianto 

Probolinggo,20

030245 
L 

20.2

22.C 
 X  Sun  Dusun Krajan 

4

9 

Nofita 

Sari 

Probolingg

o, 05 

Nopember 

2002 

P 
20.2

23.C 

00254

04265 
X C Hoirul 

Jl. 

SemangkaKel. 

KedungGaleng

Kec. Wonoasih 

Kota 

Probolinggo 

5

0 

Siti 

Fatimah 

Probolingg

o, 14 

Januari 

2003 

P 
20.2

24.C 

00379

98918 
X C Mat Saleh 

Dsn. 

AsemLurus Ds. 

MunengKec. 

SumberasihKa

b. Probolinggo 

5

1 

M. Irfan 

Ubaidilla

Probolingg

o, 3 Maret 
L 

20.2

25.C 

00349

28659 

X

I 
C 

Abdul 

Bashar 

Jl. Gunung 

Batur RT 3 
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h 2003 RW 6 

Kademangan 

Probolinggo 
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MATRIK PENELITIAN 

 

Judul Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian 

Pelaksanaan 

Evaluasi 

Pembelajaran 

PAI Bagi 

Anak 

Berkebutuhan 

Khusus 

(tunarungu) 

Di SLB Sinar 

Harapan 2 

Kademangan 

Kota 

Probolinggo 

Tahun 

Pelajaran 

2019-2020 

1. Pelaksanaan 

Evaluasi 

Pembelajaran 

PAI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pendidikan 

Agama Islam 

 

 

 

 

 

 

 

1. Pengentian 

Evaluasi 

Pembelajaran 

2. Ruang Lingkup 

Evaluasi 

Pembelajaran 

3. Jenis Evaluasi 

4. Bentuk 

Pelaporan Hasil 

Pembelajaran 

Anak 

Berkebutuhan 

Khusus 

 

 

1. Pengertian 

Pendidikan 

Agama Islam  

2. Sistem 

Penilaian 

Dalam 

Pendidikan 

Agama Islam  

3. Pendidikan 

1. Informan: 

a. Kepala 

Sekolah  

b. Wakil 

Kepala 

Sekolah 

c. Guru PAI 

d. Siswa 

e. Orangtua 

Siswa 

2. Kepustakaan 

(junal,buku) 

3. Dokumentasi 

1. Pendekatan Dan Jenis 

Penelitian: 

a. Pendekatan 

Penelitian 

Kualitatif 

b. Jenis Penelitian 

Lapangan 

2. Lokasi Penelitian:  

SLB Sinar Harapan 2 

Kademangan Kota 

Probolinggo 

3. Teknik Penentuan 

Subyek Penelitian: 

Purposive 

4. Teknik Pengumpulan 

Data: 

a. Wawancara 

b. Observasi 

c. Dokumentasi 

5. Teknik Analisis Data 

menggunakan model 

Miles Huberman: 

a. Pengumpulan Data 

b. Kondensasi Data 

a. Bagaimana penilaian sikap 

siswa terhadap 

pembelajaran PAI bagi 

anak tunarungu di SLB 

Sinar Harapan 2 

Kademangan Kota 

Probolinggo tahun 2019-

2020? 

b. Bagaimana  penilaian 

pengetahuan siswa 

terhadap pembelajaran PAI  

bagi anak tunarungu di 

SLB Sinar Harapan 2 

Kademangan Kota 

Probolinggo tahun 2019-

2020? 

c. Bagaimana  penilaian 

keterampilan siswa 

terhadap pembelajaran PAI  

bagi anak tunarungu di 

SLB Sinar Harapan 2 

Kademangan Kota 

Probolinggo tahun 2019-

2020? 
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3. Anak 

Berkebutuhan 

Khusus 

 

 

 

 

 

 

4. Evaluasi 

Pembelajaran 

Bagi Anak 

Berkebutuhan 

Khusus 

 

 

 

 

 

Agama Islam 

Bagi Anak 

Berkebutuhan 

Khusus 

 

1. Pengertian 

Anak 

Berkebutuhan 

Khusus 

2. Klasifikasi 

Anak 

Berkebutuhan 

Khusus 

 

1. Teknik 

Identifikasi 

2. Langkah-

langkah 

Pelaksanaan 

Identifikasi 

Anak 

Berkesulitan 

Belajar 

3. Penilaian Sikap  

4. Penilaian 

Pengetahuan 

5. Penilaian 

Keterampilan 

c. Penyajian Data 

d. Penarikan 

Kesimpulan  

6. Keabsahan Data: 

a. Triangulasi Sumber 

b. Triangulasi Teknik 
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PEDOMAN PENELITIAN 

 

A. Pedoman Observasi 

1. Penilaian Sikap 

a. Observasi 

b. Penilaian diri 

c. Penilaian antar teman 

d. Jurnal selama proses pembelajaran/di luar kelas 

2. Penilaian Pengetahuan 

a. Tes tertulis 

b. Tes lisan 

c. Penugasan 

d. Portofolio 

3. Penilaian Keterampilan 

a. Penilaian kinerja 

b. Penilaian proyek 

c. Penilaian produk 

d. Penilaian portofolio 

 

B. Pedoman Wawancara 

1. Ranah Sikap 

a. Apakah dalam penilaian sikap ABK (tunarungu) menggunakan 

(observasi, penilaian diri, penilaian antar teman, jurnal selama proses 

pembelajaran/di luar kelas)? 

b. Jika menggunakan salah satu dari penilaian tersebut, di bab apakah 

pengaplikasiannya? 

c. Bagaimana cara menerapkan 4 penilaian tersebut? Karena yang 

diketahui sikap itu terdapat spiritual dan sosial. 

d. Bentuk-bentuk interaksi edukatif apa yang digunakan dalam 

pembelajaran PAI? 

e. Adakah dukungan dari luar terutama orang tua dalam menangani 

ABK? 

f. Dukungan apa yang diberikan orang tua terhadap anak dalam 

berinteraksi dengan temannya? 

2. Ranah Pengetahuan 

a. Apakah dalah penilaian pengetahuan khusus tunarungu menggunakan 

tes tulis, tes lisan, penugasan dan portofolio? 

b. Bab apakah yang menggunakan tes tulis? 

c. Berupa apakah soal dalam tes tulis? (PG, isian atau uraian) dan ada 

berapakah soalnya? 
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d. Bagaimana bobot penilaian dalam tes tulis, lisan, penugasan, dan 

portofolio? 

e. Bagaimana penilaian tes lisan terhadap ABK (tunarungu)? 

f. Bagaimana jika dalam penilaian ABK belum memenuhi standar 

penilaian? 

g. Bagaimana kemampuan masing-masing ABK dalam menyelasaikan 

tugas yang diberikan? 

3. Ranah Keterampilan 

a. Penilaian keterampilan terdapat penilaian kinerja, proyek, produk, dan 

portofolio. Apakah di sekolah ini memakai 4 penilaian tersebut? Jika 

menggunakannya, berikanlah contoh penerapan dan hasilnya!. 

b. Apakah terdapat kendala dalam penggunaan penilaian tersebut dan 

bagaimana solusinya? 

c. Interaksi apa yang ditetapkan dalam sistem pembelajaran di SLB ini? 
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DOKUMENTASI 

 

 
 

Pelaksanaan Evaluasi Sebelum Covid 

 

 

 
 

Wawancara dengan kepala sekolah 
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Wawancara dengan wakil kepala sekolah 

 

 
 

wawancara dengan Dini dan orang tuanya 
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Pelaksanaan tes lisan 

 

 

 
 

Wawancara dengan bapak Hasyim selaku guru PAI 
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Wawancara dengan Della dan orangtuanya 

 

 

 
 

Penilaian portofolio 
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Perangkat pembelajaran (buku guru SMPLB Tunarungu) 

 

 
 Perangkat pembelajaran panduan penilaian SDLB, SMPLB, SMALB 
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